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KATA PENGANTAR

Kegigtan bimbingan merupaken bagian yeng tidsk dapst
dipisshkan dari sistem pendidikan nasional. Pars pembimbing
dalam menjalankan tugasnya merupeksn komplemen dan Abagian'
Yang tidak terpisahkan/integral dalem usshas-usgha mencapai
tujuan-tujusn pendidiksn. Qleh karenanya pars pembimbing
pPerlu dilengkapi dengsan pengetahuan, ketersmpilan dan sikap
dslsm rangka mengatasi masslsh-masalah Yeng dihadspi pemuds
den orasng dewasa sesusi dengan tujuan pembangunen bangss.

Diktat ini disusun untuk membantu mshasiswa jurusen
Pendidikan Luar Sekolsh dalem rengks memshami masalsh-masa-
lah yang dihadapi para pemuda dan orang dewssa, ussha-usahg
serta program penenggulsngannya. Hendaknya dengan pelsgksa-
naan program-progrem Pendidiksn Lusr Sekolah salah satunya
program bimbingan pemuda dan orang dewasa, dapat menumhuh-
ken manusis pembangunsn yang dapat membangun dirinya sendi-
ri serta bersame-sams bertanggung jawab stas pembangunan
bangsa. |

Diktat ini merupekan salsh sstu bshan yang depat di-
pskai oleh mahasiswa jurusan Pendidiksn Luar Sékolah khusus
nya yeng sedsng mengikuti mata kulish Bimbingsn dan Penyulu
han Pendidikan ILuar Sekolsh,

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

Kegiatan-bimbingan merupakan bagian yang . integral
dalem sistem pendidikan, baik pendidikan formal maupun pen-
didikan nonformael. Pembimbing dalam melsksenskan tﬁgas
bimbingennys adslah merupsksn komplemen dan bagien integral
dsleam usshs-usshs untuk mencapsi tujuan-tujuan pendidiken.
Oleh karensnya pars pembimbing perlu dilengkapi dengan
pengetahuan, ketersmpilan dan sikap dalam rangks mengatasi
masalgh-masslah yeng dihedepi masysrakat (pemuds dsn orang
dewssa) atau rmengarshken masyarskat sesusi dengan tuju-
an Pembangunsn kits. '

_ Pelgksanaan sustu program pendidiken baik formsl ﬁau—
pun nonformsl gkan lebih lencer dan mencapsi hasil yang
baik bila diikuti dengen pemberisn bimbingan yang baik,
Tenpa bimbingen makes pelaksanaan pendidikan sksn mengalami
banyak hembaten sehingga tujusn yeng telsh ditetspken tidsk
dspat dicapsai secsars optimal.

Pembehasan tentang bimbingsn dalam diktat ini melipu-
ti; pengertisn bimbingen, fungsi bimbingan, tugas dan kua-
lifikesi pembimbing, bimbingan dslsm keluarga, sekolah dan
masysrsket, perkembangan konsep diri pemuds den orang dewa-
sa, teknik-teknik bimbingsn. Untuk lebih jelasnys dapat di-

ikuti +secara lebih rinci pads bagien berikut;

Pengertisn Bimbingan

Pera ahll terdshulu telsh banysk yang memberikan ba-
tesan-batasan tentang bimbingan, dan disntara pars shli ada
jugs yang menystuksn antera betassn tentang bimbingan deng-.
an penyuluhen. Antars Bimbingan dengan penyuluhan memang
sulit untuk memisshkannys karens dalsm bimbingan biasanye



orang juges menggunakan penyuluhsn. Namun demikisn untuk da-
pat memshemi bimbingen msupun penyuluhan dengan baik, maka
berikut ini batasen-bstasan masing-mesing.

Bimbingsan

Berikut ini eksn dibehass tentang bstassn  bimbingan
oleh dua orang shli antsra lsin;

1) Crow..L.,D déniCrow.A,.;délam bukunys "An Introduction to
Guidance" mengemukeakan, :

"Guidance is assistance made available by personally

qualified and adequately trained men or women to an

individual of asny age to help him manage his own life
activities, develop him own points of view, make his

own decisions, and carry his own burdens?-

Pendapat diatas dspat diertikan bahwa,bimbingah adalah
bantuan yang diberikan oleh seseorang baik 1laki - laki
mgupun perempuan yéng cakap dan telah memperoleh . latihan
yang memadsi kepada seseorang untuk membantunys mengurus
aktivitas hidupnya, mengembangksn gagasannya, membuat ke-
putusan sendiri, dan mengstasi masalahnya sendiri.

Dengan. ~. - kata laln dapet dikatskan bimbingan adalsh
Béh%ﬁan yeng diberiksn kepasds seseorang untuk mengembeng-
kan potensi-potensi ysng dimiliki, mengensali dirinys sen-
diri dan mengatasi masalsh sehinggs dspst menentukan
sendiri jelan hidubnya secara bertanggung jawab tanpa

bergsntung pads orsng lain.

2) Jones A.J, delam bukunys "Principle of Guidance" menya-
taken; ' T

"Guidance ia the help given by one to another in ma -
king intelligent choices and asdjusments"

Arti betasan yang dirumuskan di stas adalah bahwa bimbi-



ngan adaslsh bentuan ysng diberiksn oleh seseorang kepa-
da orang lain dalam membust pilihen-pilihan dan penye -
suaian-penyesusiasn yang cerdas. Hal ini didasarkan kepg
da prinsip demokrasi, keterbukaan, sukarels dimana se-
tiap individu berhak dan berkewajiban untuk memilih den
menentukan sendiri jaslen hidupnys, sepanjang tidak meng
genggu atsu melanggar hek orang lain. Kemesmpuen membusat
pilihen semacam ini adalsh bukan merupaksn "bawsan!" Se-
perti kemampuan-kemampusan lainnya, tetspi hsrus dikem -
bangken. Salsh sstu fungsi pendidiksn termasuk pendidi-
kan luar sekolah adalsh memberiksn kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuan semacam ini.

Bimbingen tidek membuat pilihan-pilihen begi seseorang,
melsinkan membantu mereks menentukan pilihannya sendiri
dengen csrs menggugsh stau menstimulasi perkembangan
‘kemampuan untuk menentuken pilihannys sendiri dengsan
cars menggugah atsu menstimulesi perkembangsn kemampuén
untuk menentukan keputusan secars bebas tenpas bantusn
orsng lain. Berdasarkan uraisn di stas, maka tindekan
lebih lanjut steu keputusan terakhir berasds - . dipihak
Yeng diberi bentuan dan buken pada orang yeng memberi-
kan bantuan.

Berdasarkan uraisn di atss diksatakan bimbingan merupa-
kan bagisn integral darlpada pendidikan dan secara lang
sung terpusat pads fungsi untuk mengembangkan kamampuan-
kemampuan individu.

Agar bimbingen berhasil, pembimbing harus memshami secara
mendalem mengenein siapa yang skan dihimbing, misalnya - ; ‘-
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, latar belaksang so-
sisl, ekonomi den budaya, agsma dan sebagsinysa.

Bimbingen. : memiliki-. .due: arti,

Pértamé; bimbingan merupekan pelaysnan bantuan yang diberi-
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kan kepeda seseorang, atsu yang dalam pendidikan formal di-
kenel dengan "Bimbingsn dan Penyuluhan Sekolgh'.

Kedué; Bimbingan adalsh salah satu metode dalam pelayanan
tersebut. Metode bimbingan dapat dilakukan secars langsung
maupun tidsk lsngsung.

Dslam bimbingan tidak langsung, pembimbing berusahs memban-
tu seseorsng untuk memecahkan masalshnya : sendiri. Keterang
an dan petunjuk diberiken hanys apsbila diminta klien, de-
ngen cara ﬁemberikan kebebasan pads klien untuk mencari ber-
bagai alternatif pemecshannys dan membiarksn mereka menentu-
kan pilihsnnyas sendiri.

Bimbingan lsngsung, adalsh dimana pembimbing lebih langsung
memberikan keterangsn, petunjuk,: nssehat dan juga dalam
menyelidiki masalsh-masalsh klien.

Bimbingen langsung bissanya dilskuksn bsgi ansk usis Seko-
lah Dasar dan Sekolsh Menengah-Tingkat Pertams, sedangkan
bagi siswa Sekolah Menengah'Tingkat Atas, mehasiswa pemuda,
dan orang dewssa dipergunsken bimbingsn tidak langsung.

Penyuluhsn; Welberg L.R. dalam bukunya "The Technique of
Psychotherapy" mengemukekan;

"Counseling is a technique practised by member of
certain proffesions, particularly those of social work,
psychology, education and religion. It is customariiy
defined as a form of interviewing in which the client
is helped to understend him self more completely, in
order that he may correct on environmental or adjust-
ment difficulty".

Bstesan di atss menyatsksn bahwa penyuluhan sdalsh teknik
yeng diguneken oleh shli-shli profesi tertentu, terutams
pekerjs sosial, psikologi, pendidiksn dsn sgems. Penyuluhsn
ini biasanya didefinisikan sebsgsi sstu bentuk wawencsra ,
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dimsna klien dibantu untuk mengenali dirinya sendiri secsa-
ra lebih komplit dslam rengks mengstesi kesuliten terhadap
" lingkungsn atsu penyesusian.

- Berdassrkan uraisn di stas dapsat diketakan bahwa penyuluhan
merupaksn teknik dasar delam bimbingan. Melalui penyuluhsn
dengen mempergunsksn wawancars, penyuluh yeng terampil meng
'gunakan informasi yang diperolehnya guna membsntu seseorang
atau enggots masysrskast untuk mengensl dan menyadari situ-
asi yang dihsdspinya. | '

Antaras bimbingan dan penyuluhan sebagsimana uraisn di
atss terdapat perbedasaen-perbedsan, namun demikisn disntara
keduanya terdapat kesemasan-kessmaan eantara .lai; .

8. merupaksn suatu bantusn secara sadar dan bérencana,

b. dilskuken secsra kontinu,

¢c. untuk kepentingan seseorang atsu mereka yang mengalami
masalsh, ' |

d. agser klien sadar dan mengenal dirinya, dapst mengsmbil
keputusan sendiri, .

e. agar klien dapst menggunaken kemampusn Yeng ada padanya,
untuk mengembangkan dirinya semaksimal mungkin sesual.
dengan tuntutan masyarekat.

Tujuen Bimbingan

Pada awal mulanys, bimbingesn-  henys dipusetken kepsda masa-
lgh-masalah yeng berhubungan dengan pekerjssan.

Bimbingsn sebsgisn besar psda bsgaimana mere muksn pekerja-
an bagl pemuds. Ssleh satu slasennya sdalsh untuk mengura-
ngl kenskalan-kenakslen remsja. Di entara pars remaja; baik
putrs msupun remsja putri banjak yeng tidsk dapst berseko-
legh ataupun tidsk melsnjutkan sekolsh disebabkan berbagai
hal, akhirnye mereka tidak memiliki kesibuken stau sesuatu
kegiastan untuk mengisi waktu luang mereks ysng banysk.
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Situesi yeng dihadspi remajs demikian dapat menjsdi suassna
yeng memberi peluang untuk menimbulken kenskalan stsu hal-
hal lain yeng menyimpang dan mengganggu atau merugikan

: masyarakat; |

Berdaserkan perkembangan masyarskat, mska tujusn bim-
bingan jugas semekin berkembang sesusi dengsn perkembsangsn
masyarskat itu sendiri, dimsns tidsek hsnya terbstas pada
hel-hsl yang berhubungsn dengsn pekerjaan bagi pemuda,
tetapl juga bsgi orang dewasa den meliputi segals aspek
kehidupen fisik, mental, emosionsl, dan sosial.

Tujuen bimbingsn sebagai suatu pelayenan dapest dibagi
menjadi tiga jenis sesusi dengen sasarennys;

8. Pelayasnen bimbingsn begi pemuds dan orsng deawssa ber-

tujuan;

1) membantu mengenal dirinys sendiri;

2) mengembsngksn pengenalan tenteng dunia kerja, den
3) membantu dela m hal pemilihen pekerjsen;

4) membentu mengembangkan kemampuen yeng dimiliki;

5) membantu'mengatasi mesalah/kesulitsn yang dihsdapi.

b. Pelayesnan bimbingan bsgi tokoh masyarakat, tujusnnya
sdalsh untuk daspst;

1) memberiken informesi tentang kemampuan dsn keterba-
tesen yang sde peda diri pemuds den orang dewassa;

2) memberikan informasi tentang kebutuhan pemuda dan
orang dewaéa serts masslsh ysng dihadapi;

3) memberikan pengertisn sksn pentingnya keterlibatan
seluruh wargs mesyareket dalem segala useha etau
kegisten ysng berhubungsn dengan pembineasn pemuda
den orasng dewssa.

¢c. Tujuan pelaysnan bimbingan bagi pemerintah;
1) melskuken berbagsi penelitisn tenteng kehidupan pe-




muda den oreng dewess sebagsi bshen untuk usaha
pembinasen, misalnys fasilitas rekreasi dsn olahraga,
perpustakasn, pusat lstihan kerja, den fasilitas
lainnya.

2) memberiksn informesi mengensei pemuda dan oréng de~
wasa berikut masalshnya, sebsgesi bahsan pértimhangan
dela m pengambilan kebijakssensan.

Deri uraisn di stas dapst kits simpulkan bahwe bimbi-
ngsn adalah suatu proses pemberian bantusn yang diberiksn
kepada seseorang untuk membust pilihan dan penyesusian yang
terbaik dslam hidupnys. Sedahgkan meksud utams dari bimbi-
ngen adslsh membantu mengembangkan kemempusn yang ada pada
setisp individu untuk memecahkan masalsh yang sedang diha-
depinya.

Rusng lingkup bimbingan untuk pemuds dan orang dewssa
atau anggota masyarakat ini tidek terbatas pada satu bidang
tertentu saja. Tetspi meliputi'segala aspek kehidupan, baik
pribadi msupun sosisl budeya, agsma dan pekerjsan.

Bimbingan tidsk hanyas diberiken terhadap sstu pihak,
seperti terhsdep pemuds den orang dewasa, melsinken jugs
kepads warga masysrskat dimane mereka berads, sedsngken ha-
8il deri bimbingan merupbkan masuksen bagil penguess/pemerin-
teh untuk menentukan lasngksh pembinasnnyas yang lebih berda-
Yaguna den berhasilguna.



BAB Il

FUNGSI BIMBINGAN, TUGAS DAN KUALIFIKASI PEMBIMBING,
BENTUK~-BENTUK BIMBINGAN

A. Fungsi Bimbingsn

Drs. W.Lusikooy mengemukasksn delam bukunys; "Bimbing-
an dan Penyuluhan® di Perguruan Tinggi" bahwa pada umumnya
bimbingan mempunysi tigs fungsi utems, antera lain;

1) Fungsi penyaslursn, -
2) Fungsi sdaptssi, den
3) Fungsi penyesusian.

Fungsi penysluran; maksudnya adalah bahwa bimbingan berfung-
si membantu seseorang memilih jurussn atau pekerjean  yang
sesual dengen minet den bakat, cite~cita dan ciri-ciri pri-
badi leinnya. Di ssmping itu bimbingen di sini juga meli-
puti bantuan untuk memiliki /berperan dalam kegiatan=kegiat-
an ysng sesusi den ysng eda di lingkungan individu yang
bersengkutan. Dalam melgksansken fungsi ini. pembimbing per-
lu bekerja sasma dengen pétugas-petugas teknis instansi/lem-
bega lesin yeng berksiten, misalnya; Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Departemen Perindustrian, Departemen Tena
ga Kerja, dan Departemen Sosisl.

Fungsi Adaptasi; jaitu fungsi bimbingan adeleh membantu pe-
tugas teknis instensi yeng berhubungan langsung terhadsp
pembangunan masyerakast terutsms pembinssn generasi muda,
untuk mengaedsptasiksn programnyas peda minat, kemsmpuen dan
kebutuhan wargas masyarakat, pemuda den oreng dewasa, pembim
bing depst membantu petugas untuk membina pemude scars te-




pat baik dalsm menyusun program pembinaan maupun memilih
metode pendekatsnnys.

Fungsi penyééﬁaién; yaitu fungsi bimbingan dalam rangkas mem

bantu pemuds dan oreng dewass untuk memperoleh penyesuaian

pribedi dan mencapsi kemajusn dslam perkembsngennys secars
optimal. Fungsi bimbingen ini dilaksansken dalam mengidqﬁ
tifikesi, memshemi, menghadaepi dsn mengatssi massalah yang
dihadspi individu ysng berssangkutan.

H.Koestoer Partowisastro dslsm bukunys "Bimbingen dan
Penyuluhsn di sekolsh-sekolah" mengungkapkan bahwa dilihat
dsri sifat bimbingan ysng diberikan, maka terdspat 4 fungsi
bimbingan/bantuan yaitu; preventive, preservative, curative
dsn rehgbilitstive. | o

Bimbingan preventive; maksudnya sdslah bimbingsn untuk men-
cegah atau menjsge egar tidsk terjadi masalsh yang menggank
gu den merugiken bsik bagi dirinya sendiri mesupun masysra-
kat sekitarnys. Misslnya memberiksn penersngsn tentang ba-
haya penggunaan narkotiks dan obat terlarsng, membantu de-
lem pemilihan hobi, menemukan cars-casrs pengisian waktu lu-
ang dengsn kegistan ysng bermanfaat dsn sebsgainya.

Bimbingan preservative (pemeliharsan); ysitu bimbingen yang

dimeksudken untuk menjsga keadsan ysng sudsh baik agar te-
tep lestari den bshksn meningkstkannys ke srah yeng lebih
beik lagl, supesys tidsk terjadi hal yang sebaliknya. Contoh:
Di suatu dsersh disdsken progrem kebersihsn lingkungan oleh
Pemerinteh, mska kepads masyarakst sekitsrnys perlu diberi-.
ken bimbingen tentsng manfaast kebersihan lingkungsn bagi
kesehstan warge masysrakat sger terbebas dari penysgkit se-
perti; muntsber, masleris dsn penyakit-penyskit leinnya yang
bersumber dari tidsk sehatnya lingkungan.
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Bimbingan curastive; Disebut jugs bimbingan penyembuhan kare
na bermsksud membantu menyembuhkan kelaianen fisik msupun
mental yeng diderita oleh seseorsng, seperti ysng dilsksa -
nakean YPAC dan Pesantren Surslays yang menyembuhkan penyskit
ansk-angk skibat penyalsh gunsan nsrkotika, morphin; obat
bius dan sebangsenya.

Bimbingan féhébilitési; adalsh bantusn untuk memulihken kem
bali nema baik seseorsng yang kerena sesuatu hsl telsh me-
lgkukan sesuatu yang bertenténgan dengan norma-norms yang
berlaku di masysrakst. Bimbingan di sini berupays memberi-
kan békal kepesda mereka terutsma dalem bideng mental /sgama
dan keterampilan agar dspst hidup di tengsh magyarskat ten-
pa melskuksn penyelewengan/pelanggersen kembali. Kegiaten
ini bigsanya dilekuken di Lembags Pemasyarskstan, Lokalisa-
si WTS, den sebageinya.

B. Tugas Pembimbing

Fungsi-fungsi yeng telah dibshas di stas adsleh dilsku
kan oleh para pembimbing. Agsr depat memenuhi fungsi b- bi-
ngan tersebut di estas, mska ada beberspa tugaes yeng herus di
lekukan oleh Pembimbing yaitu;

1. Membentu individu agaer berhasil dalam studynys, dengan

jelan;

a. memberiksn tes untuk mengukur intelegensi dan kemem-.
puen klien, .

b. menyelidiki minat den latar belakang ekonomi, sosisl
dan kebudayaan klien,

¢. membsntu memecahksn messlah-maselsh yang mengganggn
kelancarean study, seperti mssslah kelusrgenys, pri-
badi, den pergsulannys, ‘

d. menjeuhkannys dari mesaleh-mesaleh ysng dspst meng -
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ganggu studi, dengan jalan menceri cers pengisian
waktu lusng, membantu dalsm pemilihan hobbi, membantu
dslam memilih cara belajsr ysng basik, membsntu agar
dapat bergasul dengsn mengsdsksn pertemuan, pertemusn,
perlombesn stesupun karyawisata; dan

e. membantu memelihsra kesehatan mental den fisik deng.-
an cars memberiken penerangsn tentang kesehatan men-
tel dan fisik.

2. Membentu individu delam pemilihsn pekerjasn atsu jurusan

a. memberiken penerangen mengenai macam-mscem jabatan ;

b. mengumpulkan dan menyedisgksn brosur-brosur mengensai
jenis-jenis sekolah maupun pekerjsan; den

c. membantu mendaspatkan informasi Yeng diperluksn seper-
ti dengsn jelan mengajak mengunjungi sekolsh/ Kursus,
Pergurusn: Tinggi, Balei Latihan Kerja, Instansi Peme-
rintsh, publik atesu pusat-pusst industri.

A3. Melskukan tindeksn "Referals" apabilas pembimbing mengsla-
mi kesukarsn dslam menyelesaikan/membantu individu yang
sedeng mengalami masalah tersebut karena di lusr dari
bidang /keshlian pembimbing sendiri.

Hel yeng tidsk boleh diabaikan oleh pembimbing dalam
meleksanaken tugasnys adalah harus memperhatikan kelompok
usis atau fase perkembangan deri orang ysng dihimbing. Hal
ini penting karens kebutuhen dan masalah yang dihadspi dal-
am setisp fase perkembangan manusia -adalah berbeda; sehing-
ge bimbingen bsgi ansk usia Sekolah Dssar tidak sama dengan
bimbingan untuk mereka ysng sudsh remaje meupun orang dewa-

88,

C. Jenis Bimbingan
Sesuai dengen fungsi bimbingan dan tuges yeng harus
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dileksansgksn oléh.pembimbing, maka jenis bimbingsn .pada

umumnys meliputi;

1.

2.

Bimbingen Belajar

Bimbingsn belajer ini berhubungan dengen seluk beluk be-
lajar, bagaimana cara belasjar yang efektif, apa saja
hal-hsl ysng dapst mengganggu kegistan belsjar, pemanfé
atan perpustskasan, pengisisn waktu lueng dengen kegiat-
atan yang positif, dan sebagsinysa. Pembimbing sebelum
melskuksn bimbingsn terlebih dahulu hsrus mengetshui
tingkat kecerdssan dan kemampuan individu yeng ...dibim
bing (klien),:. sebagai bshan penyusunan program bimbing
an selanjutnyas danfsebagai tolok ukur menilei kema juan
yang dicepai. Oleh karena halm ini meks pembimbing hen
deknys selalu mengikuti kemgjuan klien dan memberikan.-~
bantusn bils diperlukan.

Bimbingan penyesusian Kepribadian

Bimbingen ini dimsksudken agar klien dapat melgkukan pe
nyesuaian kepribadisn atau dspat melakukan penyesusian
dirinyas terhsdap lingkungan di mana ia berads, baik di
lingkungan kelusrga, sekolah, pekerjesan meupun maesyara-
ket.

Dalam hsl bimbingen penyesuaisn diri sgar bimbingan da-
pat mencapei hasil ysng baik, mska pembimbing dituntut
untuk menguasai fase-fese perkembsngan kepribadian maenu-
sia sehinggs despat mengartiken tingkeh laku den bagaima-
na herus bertindsk terhdape karskteristik fisik, mentsl
dan emosi pada setiap fsse perkembangan kepribsdien.

Di samping itu seorsng pembimbing juga dituntut untuk
memiliki sifat "sabar"™, terutam menghadapi snak usia
remaja (SMTA), karena kita tahu bshwa periode ini meru=
peakan trensisi dari periode ansk ke periode .~: dewasa.
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Bigsanya keum remsje dapat dibimbing, skan tidsk dapat

didorong. Mereka hsrus diperhstiksn, ape bila dikesam-

pingksn, dibisrken atau disbsikan, aksn dapst menimbul-
kan perasasn benci, sedih dan I‘bghkan dapst mengskibat-
kan frustaesi. Bimbingan yeng diberiken hendsknya secars
tidek langsung yaitu berups contoh den sekali-ksali ja-

ngan memakss.. '

Bimbingsn penyesuaien - kepribsdisn ini dierahken untuk;

a. untuk membantu klien menyasdari beshwa tingksh laku
dan emosi pada tashsp-tshap perkembangsn itu sdslah
normsl,

b. membantu agsr dapat membatssi tshap-tshesp perkembang-
an fisik,

c. membantu sgar depet mematuhi norma-norms ysng berlaku,

d. dapat melepeskan diri dari ketergasntungsn kepada
orang lain,

e. membsntu menghargai persshabatan,

f. menerima kritik,

g. dapat -mengontrol emosi,

h. berpesrtisipasi daslem kegisten yeng ads di. lingkungen-
nya, den

i. memiliki semsngat untuk bekerja kerss dan dediksesi
tinggi.

Bimbingan pekerjaan

Bimbingen pekerjsan stau jabaten ialsh bsntuan yang di-
berikan kepsds klien untuk memilih pekerjasan/jabatsn
yang sesuai dengen minst, baket dan kemmaspuan yang di
milikinya.

Bimbingan ini dilakseneken dengsn cars membantu klien:

a. mengetghui fungsi, kewajibgni tenggung jswab dan
keuntungan deri pekerjeen ysng dipilihnys,
b. menemuken kecskapen dan keterampilan kemudian menye
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suaikan. diri dengsn tuntutan pekerjaan yang di-
pilih, :

c. memperoleh'informasi tentang fasilitas yang dise-
digkan berbagsi instansi yasng berhubungan  dengsn
lgtihan pekerjaan,

d. mengsasrshksn mereka yang memiliki csascat mentsl dsan
fisik meupun yang tingkest ekonominys rendsh agar
dapat menyesusikan diri dengsn sebaik-baiknys da-
lam usshanys untuk hidup laysk dan mencspai kebahs
gisan pribadi msupun sosisal,

e. menyaderi bashwa untuk mencepal keberhssilan deslem
bekerjs perlu didessri dengsn kesungguhan dan rasa
cinta" terhadap pekerjsan yeng dilaskukan.

4. Bimbingan sosisl

Bimbingen sosisl ini adslah berupsas bantusn ysng diberi
kan kepada klien sgar klien mengerti hek dan kewsjiban
sebagai warga masyarskat msupun wargs negsrs, mengeta-
hui stursn/norms ysng berlsku dslam masysrskst, mau

berpartisipssi aktif dalam sktivitas sosial den kegia-

ten pembangunan.

Jenis-jenis bimbingan ysng telsh dikemukeksn di atas,
despat dilaskuken baik secera individu meupun secara kelom -

pok.

.C» 'Kualifikasi Pembimbing

Dari ursisn tentang tugas dan fungsi bimbingsn yang
harus dilskuksn oleh pembimbing di atas, make dapat dikata
ken bshwa pekerjsan sebagai pembimbing dapat dikategorikan
sebagasi sustu pekerjssn termasuk berat. Melihst fungsi dan
tugaes pembimbing meks hal-hsl yeng harus dipenuhi oleh se-
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orang pembimbing dalem mejalsnkan tugesnya sdalah;

a) Pembimbing harus bertsnggung jewab atas kesehstan, dan

<b)

c)

d)

pendidiksn, serta kebutuhan sosisl kliennys,

ikut serta dalsm kegiatan di lingkungan sekolash maupun
masysrskat secars menyeluruh den bertindak sebagai
"Policy maker" (pengambil kebijskssnaan),

mendsmpingi péra pimpinan dalam menentukan lsngksh-lang
kah kebijaksensan, membantu mengatasi kesulistan/masa-
lsh yang timbul,

menghubungi dan mengadaksn pertemuan psrs shli untuk
membicarskan hal-hsl yang berhubungan dengan pelsksa -
nasan bimbingan yang dilskukennya.

Sebsgaimaena dikatakan di atas bshwa tuges dan peranQ

an seorang pembimbing merupaskan tugas yang berat, oleh ka-

rens itu untuk seorang pembimbing herus memiliki persysra-

tan khusus, sntara lsing;

1.

Memiliki : latar ° ‘belakeng pendidikan, minimal ting-
kat Perguruen Tinggi/Universitss di bideng Psychologi
atsu Pendidikan. Bagi seorang Pembimbing, mutlak ha-
rus menguassi; '

a) Teori Kepribadian

b) Psychologi Perkembsngan

c) Psychologi Pendidikan

a) Psychopathologi

e) Psychologi sosisl

f) Dignostik Kesukaran Belajar

Di semping harus menguesei materi di atss, ada bebera-
pa topik-topik khusus yang jugs harus dikusssi yaitu;

a) Prinsip-prinsip den prektek bimbingan
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b) Teknis bimbingan penyuluhasn perseorasngsn dsn kelom-

pok
c) Menyusundsn menyelenggarakan program bimbiﬁgan
d) Informasi tentesng pendidiksn dan pekerjasan
e) Tes dan pengukursn.

2. Seorang pe mbimbing harus memiliki ciri-ciri kepriba -
dien sebsgai berikut;

a) Kepribsdisn yeng "mature" (matsng) dan "well adjus-

ted",

b) Dspat memshami orang lsin secars objektif dsn sim-
petik,

c) Mampu mengedsksn hubungan/komunikssi dan kerjesama
dengan orang lain dengsn lancsr dan baik,

d). Memiliki kemampusn perspektif yaitu kemampuan meli
het dan mengerti situasi secara keseluruhsan,

e) Menyadari/memshemi batas-batess kemasmpuen ysng ada
peds dirinya, dan ‘

f) Mempunysi perhatisn den minat terhasdsp masslsh-ma-

- sglah baik ansk-snsk, remajas dan orang dewssa, dan

keinginan untuk membantu mengatasinya.

Selain tugas-tugas yang despat dilekuksn sendiri oleh
pembimbing, maka sda tensges khusus ysang lain yeng diperlu-
ken untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah-masalah
tertentu. Tensga khusus itu terutama diperlukan untuk mem-
bantu pembimbing mengatasi masslsh-masalah yang memerlukan
penyelesaian secara lebih profesionsl. Tenage ysng dimaek-
sudkan tersebut adalah;

1) Psycholog, terutama ysng berpengalaman dan mendalsmi
Psychologi Pendidiksn, sksn sangat membantu dalsm me -
ngatasi masalah yang berhubungan dengan perkembangan
mental serta bila terdapat -ansk ysng ’ -tergolong’
"khusus" atau "Exceptionsal"
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2) Pekerjs Sosisl, membantu menemuksn dan menentuksn fak-
' tor lingkungsen yeng menjadi sebab timbulnys masslsh
(miselnys lingkungsn; sekolsh, kelusrga dan masyarakat),

3) - Dokter, membantu dalsem pemeliharaan kesehatan.
D. Bentuk-Bentuk Bimbingsn

a. Bimbingan delam keluargs

Sebagaimsns diketshui bshwa*: menusia dilshirkan dalam
lingkungen kelusrga, dengsn demikian meks keluargs sda-
lingkungen sosial yasng pertams den utsma dissst msnusia
lghir. Di lingkungsn kelusrga. inilsh snak, berkembang,
memperoleh penemusn-penemusn, belajar sesustu ysng me-
mungkinksn perkembangan lebih lanjut. Di lingkungan yang
pertama inilsh seseorsng mula-muls mendapst kesempatan
menghaysti pertemuan-pertemusn dengen sesams manusia ,
bghkan tempat memperoleh perlindungan yeng pertama.

Berdessrkan pengslsman-pengelesman - yang diperoleh dslam
kelusrga ini aksn betitik tolsk tentsng kelangsungan hi-
dupnya. Orsng mengensl norms-norma sosisl dslam kehidu-
pan yeng pertama jugs di lingkungan kelusrga, menginter-
nalisesi norms, membentuk "Frame of reference" dan
"sense of belonging".

Seseorang daspat melskukan pengenalan normas adalsh sete -
lgh terjadinys intersksi sosial, yang menimbulkan hasrat
untuk bantu membantu dsn belajsr mengerti dan memperha-
tiken keinginan oreng lein. Pengslsmen dslsm intersaksi
sosial'di keluarga skan menentukan 'cars bertindak' dan
beresksi dalsm pergaulan sosisl yang lebih bessr seperti
dalem masyarskat yang lebih lues. Lams kelsmssn akhirnya
pade sastnys, seseorang skan menerjuni kehidupan inter-
aksi di tengah masyarskat, yeng berakibst makin luas pu-
ls pengasruh-pengsruh dari luar yang sksn turut memberi-
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kan corsk kepada perkembangen. Lingkungsn tempat menga-
dekan vertemusn serts percakspan sken secars langsung tu-
rut mempengsruhinyas, semskin:'intim'kita dengan lingkung
an mska pengaruhnya jugs skan semakin dalam.

Selein sebagsi mskhluk sosisl, manusia juga hidub seba-
gal suatu pribedi yang merupakén-keterpaduan dari indi-
viduslitses, sosislitas, dsn kesusilaan masnusia. Manusis
aksn selslu memperoleh pengaruh dari lingkungsn, walau-
pun disaderi bahwa msnusia bukan henys produk lingkung-
an, kerens sesunggihnys manusia jugs memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi lingkungen. Hsl ini dapet disesrtikan

bshwa antars manusises dengan lingkungen sdalsh merupsksan
situasi dislogis-komunikatif.

Pengeruh lingkungen keluarga terhsdap perkembangan kepri
badian manusia memang ssngat besar seksli. Lancer atau
tidak lancarnys interaksi dalam lingkungen mesysarakst.
Bila anak mengelami hambetan dalem interaksi dalam 1in5;.
kungen keluarge msks besar seksli kemungkinen timbulnya
hambaten intersksi dengan masysasraket. Kemungkinan ini
akan terjedi karens keluargs memiliki peran sebagai be -
rikut;

1) Keluargas adalsh sebagai lingkungan yang pertema.

Lingkungan manusis yang pertama sekali dijumpai pada
waktu kitea dilshirken adselsh keluargs. Pembentukan

mental manusis ysng pertama ssngat dipengaruhi oleh
peransn kelusrgs ysng diterima secara kontinyu serta

intens.

2) Kelusrga sebagsi pusat ketenengan hidup,
Menusie sering mengalami ganggusn pikiren dalem mem-
pertahanken dan memper juangken hidupnya. Seperti
orang ysng mengalaml frustasi, mekas untuk memperoleh
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3)

4)

kekuatan kembali keluarga merupsekan pangkslsn .("home -
base. ") yang psling vitsl. Andaiksata keluergs tidek da-
pat berfungsi sebagai home base, efeknya adalsh timbul-
nya kerusuhan dalasm pribadi seseorang, pemunculannya da-
pat berups ‘"psychoneurose", stau Yeng :-lebih Dberatnya
yaitu "psychose",

Keluarga sebagai pusat pendidiken dan kebudayaén.

Angk pertama kali hidup ditengah-tengah lingkungen me-
8yarskst kecil. Walaupun keluargs tergolong masysrskat
Yeng peling kecil, namun berkumpul beberapa:: orsng yang
memiliki kepentingen pribadi yYeng berbeda. Oleh karena
adanys perbedsan kepentingsn ini makse diciptakenlh nor-
ma yeng melindungi hak mesing-masing individu. Hal ini
lah yang menjsdikan seorang mengensl dan mempelsjari
norma yeang pertama'kali, sehingge dengen norma-norms
dari keluargs -ini terbentuklsh pola-pola tingksh laku

_ Seseorang.

Kelusrgs sebagai pusat agama.

Kesaderan beragems diperoleh snsk-snsk dslam kelusrga ,
dan secers terlatih dalam diri ansk terbentuk hubungsn
antars hembs dengan Tuhan. Biassanys dengan bimbingean
orangtus ansk mengenal syurgs dsan nerska, perintsh, dan
larengan-larangen Nya.

Ager snsk daspast mengembangken potensinya sem@ksimal mun-

ngkin;dalem mencepai tujuan yang diharapksn, maka care-cara
Yeng ditempuh dalem membimbing snek, antars lein adalsh;

1)

Berusahs mengerti pribadi den minsatnya.

Setiap ensk memiliki mesaleh yang berbeda dalam hidupnya
demikian pula dslam cara-cara menghedapinya. Oreang tus
harus berusshs menyelidiki pribadi ansk, menemuksn motif
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2)

dan prinsip serta cita-cita hidupnya. Dalam hel ini
orang tua perlu ..berpersnsn sebagpgi.teman, sehinggs an-
ek mau menceritakan segalas kesulitan dan teksnan batin

yang dialamipya.
Membantu dalsesm pencepsisn hasil ysng sebsik-baiknya.

Orsng tua yeng menysdsri dsn mengerti bakst snaknys
akan memberiksn kesempatsn seluas-luasnys agsar mengem-
bangkannyae secara wajsr sehingga tercspsi hasil ysang
maksimal.

Cars yang dapat ditempuh untuk membantu dslem pencapsi-
an hasil yang sebaik-baik adalsh;

8) Membantu sgsr dspat mengenali dirinys sendiri, se -
perti mengenali kemampuen apa yang dimiliki, hal-hal
ape yeng dimiliki, hal-hsl spes ysng- menjedi hobi/
kegemarannya, serts apa cita-citanya.

b) Membentu membuat rencana jangks psnjang yang realis
tis, tetapi tidak bsku den depat diubsh dsn disesu-
aikan dengan'keadaan, sesuatu rencenas yasng prsktis
dan fleksibel.

¢) Membantu menentukasn terlebih dshulu tujusn-tujuen
yang ingin dicspsi (skala prioritss).

d) Mendorong agser mau memulai bekerja untuk mewujudkan
cits-citanya selsngkah demi selangksh.
Berikan penjelssan beshwe mssa depan kite tergantung
kepade carae kits melakssnekannya sekerang.

e) : Memberiken informesi. tentang siasps-sajs:yang - dapat
dimintai pertolongsn apsbils menemuksn kesuliten
yeng sering den memerlukan bentusn ghli, misalnys
ahli psychologi pendidik, den "social worker".
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3)

4)

b.

Beriken perhatisn dsn cinte kasih secukupnya.

Cinta kssih dsn perhstisn merupaksn syarat mutlsk dslam
kehidupan menusia. Kebutuhan skan cints kasih dan perhg
tisn terhadsp ansk dapst dikstskan sama pentingnya de-
ngsen kebutuhen sken mskanan.

Pars shli telsh melakuksn penyelidiksn dimana hasilnys
menunjukken bshws snak-snak yesng sejesk = kecil mempero-
leh pemeliharssn yang didasari dengsn rsss penuh ksasih
sayang, dsn kemesrsan stau perhatiasn ysng penuh, skan
tumbuh menjadi pribadi yasng stabil. Sebsilknys, snsk
yeng tidaek pernsh merassksn cints kasih dan perhatien
dari lingkungan keluargsnys terutsma ofang tusnya, aken
memiliki kecendrungan menjadi "Juvenile Delinquent" .
Ansk yang sams sekall tidek pernsh merassken kssih sa-
veng den perhatisn dari orsng tusnys, snak ysng demiki-
an sering mengalsmi gangguan mentel dan bertingkah laku
a sosisgl.

Tanemkan nilai-nilei spiritual den agsma.

Sejek dini snak hsrud diarahkan, dikenalken sehinggas
timbul minst dan keingintshusn tentang hal-hsl ysng da-
pat didapetkan dari tempat ibedah. Tempat-tempat ibadsah
seperti mesjid, gereja dan lain-lain dapst memberikan
pendidikan budi pekerti ysng merupsken bimbingan kepsada
anek dslem bidang spiritual. Nilai-nileil spiritual da-
pat memberikan dorongén untuk berbust sesusai dengan
ajeran agsmg masing-masing..

Bimbingan dalem sekolsah.

Sebenarnye bimbingen ysng pertema-tame dan terutama

diperoleh snsk stsu diberikan oleh orsng tua sdelgh dslam

keluargs, kerena rumah (lingkungen keluargs) merupaksn

lingkungen hidup pertama yang berpengsruh terhadsp perkem-
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bangan anak dimans- mereka menjeslsni sebagian bessr waktunya
setiap hari,.

Semakin hesar seseorang sejalan dengan perkembangan
yang diaslesminys, lingkungen jugs bertsmbah. Lingkungan yang
penting jugs bagi kehidupen snak sdalah di sekolah di mans
sngk dspat bergaul dengan sessmanys serta orang dewasa yang
berfungsi sebagei orang tus selama mereka bersda di sekolsh.
Sekolegh . mempunyai peransn ysng sangat penting dalam hal
membantu snak untuk mengaktualisssikan potensinya, dikata -

ken demikian karena;

1) . .Sekolah merupsakan lingkungan hidup kedue sesudah kelu -
arga di mans anak untuk beberapa jem setisp hari meng-

isi hidupnys.

2) Ansek usia sekolsh ( 6-18 tshun ) merupakasn masa-masa
dalam perkembangan ysng banysk memerlukan bentusn dari
berbagai pihak termassuk guru yang dalem setisp harinya
selame sekian jam berhubungen dengan murid.

3) Sekolah sebagai lembags pendidiken merupakan - tempat
mempersiapkan angk ager daspat menghedapi kehidupsn se-
baik-baiknya baik sebagsi pribadi, dalam keluargas dan

masysrekat.

Berdasarkan penjelassn di ates maka objek-objek bim-
bingan ysang dilsksanskan di sekolsh adalah:
1) Perkembangan pribadi dsn penyesuaien diri;

a) "Self Understanddng" (pemshaman diri sendiri) aktu
slisesi diri sendiri deri potensi-potensi yang dimi
1iki anak, bakast-bakast khusus dsn minat-minatnys.

b) Pengenalsn dan pengembangan dari siksp den kebiasa-
sn yang basik dan berussha menghilangkan sifet yang
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2)

3)

4)

tidek baikj; dan

¢) "Self direction" ( pengarahsn diri),

Kema juan dalesm pendidiken dan penyesuaisnnys;

a) Pemilihan terhadep pelajaran sekolsh (jurusan-juru-
sen) sesusai dengsn kebutuhsn, minat dan kemampuan
pribedi serta kondisi-kondisinya; dan

b) Pemilihan jenis pendidikan lanjuten yang sesuai.
Perkembangan ysng berhubungen dengen jsbstan dan penye
sugiannys.

a) Penerengan tentsng kemungkinan-kemungkinan pekerja-
an dan jebatan;

b) Pengetshusn tentang laparigen -pekerjsan agar bskat
dan minat individusl dspat diarahkan; dan

¢) Membantu individu untuk memenuhi pekerjassn  yeng
sesuai.

"Follow-Up"~” (tindsk lanjut) seteiah meninggalkan seko-
1lsh.

a) Meneliti kemungkinan hubungan kebutuhen murid deng-
an efektivites kurikulum sekolsh lanjutan;

b) Mengevslusesi program bimbingen ysng diberiksn.

Bimbingsn dslasm masysrakat

Lingkungen berikut yang ikut serts membentuk pribsdi

seseoreng sdslsh mesyerskat. Masyarakat mempunyai peranan

yeng penting dalam perkembangan kepribadian anak karens;

1)

Masyarskat merupsksn lingkungan hidup yang lebih luas
dibanding lingkungen kelusrga den sekolah, sehingga
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kepribadiannya dapat terbentuk secasra lengkap.

2) Masyargkst sebagsi tempst bagi seseorang untuk aapat
memainkanberbagai peransn sosisl ( "Social roles" ) se-
hinggs keberadasnnys memperoleh pengakusan.

3) Masysrakat merupskan wedah untuk mengektuslisasikan di-
ri, ( minat, den bskat, serts kemampuen yang dimiliki

seseorsng).

Lingkungsn masyarskat yang. baik sdalsh yeng memberikan
kesempaten sebesar-besarnye kepada wergsnys untuk dapat me-
ngembangksn bskst daen kemsmpusnnya dan membantu menyediakan
fasilitss yang diperluksn sehinggs mereks merasa "bersrti”
dan kebersdesannys diterimas oleh masyarakat. Hal ini sangat
membantu untuk pribsdi yang utuh. |
Di lingkungen pergaulsn masysrsket individu dspat mengenal
norme-norma, mengetshui hsk dsn kewajibannys, mengensai apa-
apa yvang baik dilakukan dan yang pentas djsuhi, mengetshui
begeimana cara hidup berkelompok, pentingnys mendahulukan
kepentingen umum daripeda kepentingan pribadi.

Bimbingan yeng diberiksn hendsknys diarshkan agsr masys
rekat dapst mengensli bskat den kemsmpusn anggotanya, serta
mempersispken snggota untuk menerima untuk menerims dan me-
nyesusiken dengsn ide-ide baru. Hel ini senget perlu kare-
na kita mengetehui behws masysrskat itu tidek statis mels-
inkan dinamis, selslu berkembsng sesuai dengsn perkembangan
ilmu pengetshuen dan tehnologi yang merupsken hssil karya
manusia itu sendiri sebsgai anggota masysrskat.

Secars umum bimbingan ateu- bantuan: yang diberikan
harus disesuaiksen dengan kebutuhan mesyarakat untuk memenu-

hi tuntutan perkembangan zaman.
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BAB III

BATASAN PEMUDA DAN ORANG DEWASA
: POTENSI DAN AZAS-AZAS BIMBINGAN

A, Bsatassn Pemuds Dan Orang Dewassa

Bshasan tentsng bstassn pemuda den orsng dewass ini
dgpet dilihast dari segi biologis, budayas, angkaten kerjs,
ideologis-politis dan deri segi usia, lembega serts ling -
' kungan di mans ia berada. Untuk lebih jelasnya di bawsh
ini gkan di rinci satu per-satu,

Dalsm pengertisn umum pemuda sdelsh golongah menusis
ysng berusis mudas, sedangken orang dewssa adalsh sdaleh go-
longsean menusis yang mencepai kemstangan perkembahgan jesma~
ni dan rohsni.

Untuk memperjelas pengertian kits terhadep batassn -
batassn tentesng pemuda dsn orsng dewasa, berikut ini akan
dibshas satu persstu;

a., Dilihsat dari.segi biologis, terdapat istileh-istilsh
sebagai berikut;

Bayi : 0 - 1 tehun

Ansgk 1 - 12 tahun
Remaja : 12 - 15 tshun
Pemuds : 15 - 30 téhun
Dewass ¢ 30 tahun ke stas

b. Jiks dilihet dari segi budsys atau fungsionsl dikenal
istileh anak, remaja, dan dewasa:

Ansk : 0 - 12 tshun
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Remaja 13 -.18 tehun

..

Dewasa : 18 - 21 tghun ke atas

Menurut hukum di pengedilsn, individu yang berumur 18
tshun sudsh dapst disnggaep dewasa. Untuk tugas-tuges ne-
gars, betss seseorang ysng dienggsp dewasa 8dalah sesuai
dengan penuntutan hek seperti hak pilih sds ysng mengam-
bil batesnye peds usis 18 tshun den ads yang menetapkan
usis 21 tshun sebsgsi permulssn dewesa. Dilihat dari
segi psikologis dan budaya, meka pemstangsn pribadi di -
tentuksn peda usia 21 tshun.

c. Jika dismbil deri pstokan engkatan kerja, ditemukan isti
1sh tenasgs mude disemping tenags tua. Tenaga muda ada-
1sh celon-calon ysng dapst diterima sebsgei tenags kerja
yang dismbil dari mereks yang berumur 18 sampai 22 thn.

d. Untuk kepentingen perencanssn modern digunskean istilsh
sumber-sumber days manusis muda (young human resources)
sebagai ssalsh satu dari 3 sumber-sumber pembangunan

yaitu:

1) Sumber-sumber slam (natural resources)
2) Sumb:r-sumber danas (finsencisal resources)
3) Sumber-sumber daya menusia (humsn resources)

Sumber-sumber deys menusis yang dimeksud psds point (3)
adslsh sumber-sumber days menusia muda yang tergolong

berusia 0 - 18 tahun.

e. Generasi muds bila ditinjeu dsri segi ideologis-politis,
adalsh generasi calon penggenti generasi terdshulu; dalem
ini generasi ysng dimaksud sdalesh berumur antsras 18 - 30
tshun, den bshkan kedasng-kadang sempei umur 40 tshun.
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f. Betasen pemuds dspet juga ditinjsu dsri sudut umur ° dan
lembega serts ruang lingkup tempst pemuda bereda, dapat
dikstegoriksn sebagsi berikut;

1) Sisws 6 - 18 tahun

2) Mghasiswe : 18 - 25 tahun

3) Pemude di luer lingkungan sekolah maupun pergurusn
tinggi 15 - 30 tsehun.

Di samping itu, kita juga mengenel eda istileh generasi
"Perslihan" ysitu, usia 30 - 40 tahun

g. Ditinjsu dsri sudut siklus kehidupen menusis, terdspat 6
tshap perkembangan sebasgaimena yeng digembarksn peds
siklus berikut ini: A

40
7 w

Gbr. 1 Model siklus kehidupen manusia

Tghsap I : usia 0 - 15 tghun mesa bayi den ansk

Tehep II : usis 15 - 25 tshun, pubertss dan kedewasaan
pertama. .

Tghap III : usis 25 - 40 tshun, mass pemuda ysng setengah

o

beya.
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Tehep IV : usis sntera 40 - 55 tahun, usia setengah

bays. :

Tahep V ¢ usia 55 - 65 tahun, disebut usis tus.
Tghep VI : . usia 65 - 70 tshun, dikenal dengan usia

tua sekali.

Setisp fase yeng dikategoriksn di atas mengandung ke-

kuaten sendiri-sendiri ysng perlu dipehesmi dengsn pen -

dekaten tertentu.

1)

2)

3)

Tghap pertams yaitu bayi dan snak merupakan tahsap
persiaspan untuk berkembang dan belgjar. Semakin
banysknys fungsi dan peranan yang dilakuksn sebsagai
snggota suatu kelompok dan banysk bertemen, hal ini
merupeken tanda terjasdinys perkembangsn sosial dan

emosionalnya.

Tehap kedus ysitu pubertas dan kedewassan pertama
merupeksn tshsp perluasan persnsn dan relasinye yang
secara pesat berkembsng sesuai dengen peraslihen per-
kembangen dari masa kansk-kensk ke kedewasaan perta-
ma. Sikep penolsksn terhadsp wibawa orang tus dean
sikep a sosisl lain yang membust orang lain menjadi.
"pusing" adalsh merupakan gejasla-gejslea peralihan
tersebut. Aktivitas sosial juga mencapail puncek
perkembangan di mana mereka memiliki kégiatan yang
tetep dslsm sustu kelompok atau melibatkah diri da-
lam berbagai kelompok;

Tehep ketige ysitu pemuda yang dewessa adalsh tehap
pelsksanesan tenggung jawsb secara maksimel dslem pe
kerjsan den keluarga. Pads umunye mereka telsh be-

rumsh,: tangga dan mempunyai snak. Pads tahap ini mg

reka umumnye mengutamaksn tanggung jawsb kelusrgasnys
. di samping keinginan -untuk meningkatksn karier. Dis
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4)

5)

6)

juge menjedi snggots dari beberaps perkumpulan yeng ada
kaitannys dengan lembaganys di samping sebagai snggotas
sustu lembsgs ysng tetap.

Tahap keempst yaitu usis setengsh tua, di mana merekas
mulai mencapei puncak karier daslam pekerjsan yesng telash
dilskukennya selama bertshun-tshun. Persnsnnya di rumsh
atesu delem kelusrga pun telshh berubah karena kebanyaksn
angk sudah dewasss dan berdiri sendiri. Pads usia 50
teshun terdapat perubahan emosi ysng berkaiten -. dengsan
perubshen fisik, seperti menupsuse psds wesnita. Aksn te-
tapi pasda pris kemampusn reproduksi masih dspast bertahsn
lehih lams.

Tehep berikutnys (tshap kelima) disebut sebsgai usis tua
di mans pesda teshsp ini puncak prestaesi yang pernsh dics-
pei dan kerier sudah mulasi berkurang, namun sebshagisn
ada jugs masih dgpet bertahan hingga pensiun. Merekes
mulai meress kehilengan nilsi atsu perassan dalam
kehidupan sosisl, ysng depst menimbulkan perassan yang
sedih dan luasr biase atsu bshkan frustesi, terutama bagi
mereks yang pernsh mencapsi sukses ysng gemilang, atsu
yang pernsh mengalami kejsysan, den yang pernsh mencspei
puncek karier dsn prestasi.-

Tehep yeng terskhir yaitu tahap keenam, dinameksen tahap
usis tue seksli. Pads tshap ini terjedi penurunan keta-

‘hanan fisik ysng drestis sekali. Penghematan terhadap

ueng, rass bosan, den rasa kesepien merupeksn hsl yang
menimbulken problems emosionsl. Merekas sken merassa ber-
erti dsn behagis «bila dapat melskuken kegistan ringan
desn berkomunikasi dengsn orang lain.
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B. Potensi Pemuda dsn Orang Dewsss

| Pemuda-pemuda maupun orang dewass memiliki potensi -
-potensi. Khususnya para pemuds, dimsna potensi-potensi
yong dimiliki tersebut perlu dikembangksn dsn diasrshksn da-
lsm rangka pencapsaian tgjuan pembangunan nasional kitsa.

Potensi-potensi yeng dimgksud sdslah;

a. Idealisme den daya kritis

b. ®Dinemiks dan krestivitas

¢c. Kebersnisn mengsmbil resiko

d., Optimis den kegairshen semangat

e. Sikap kemsndirian dan disiplin murni

f. Terdidik

g. Kesnekaragsman delsm persatusn dan kesatuen
h. Patriotisme dan nssionselisme

i, Fisik kuat den jumlah banysk

j. Sikep ksatria.

k. Kemsmpusn penguasesn ilmu dan teknologi

Berikut ini sken dibshes secara lebih rinci tenteng
potensi-potensi yang melekat pada para pemuds, uraisnnya
adalsh sebagei berikut;

a. Ideslisme dan daya kritis

Secsra sosiologis pemuda belum mepsan dalem tastsesnsn
normes yeng eds, sehingga ia dapat melihat kekurangan-
kekursngen dslem tstanan tersebut dan secsra wajsr
pera pemuda mempu mencari gegasan baru sebagail altter
natif ke asrsh perwujudan tatanen yang lebih beik.
Penge jawentshan idealisme dan dsya kritisnys perlu
untuk sensntissa dilengkepi dengsn lendasan rass
tenggung jeweb yasng seimbang.
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b.

c.

d.

Dinamika dan kreativitss

Dengan adanya idealisme dasn days kritis dalsm diri pa-
ra pemuda makse mereks memiliki potensi kedinesmisan dsn
krestifitas yaitu kemampusn den kesediassn untuk meng-

sdakan perubshsn, pembsharusn dan penyempurnsan keku-

rangan-kekurangan yeng sda mesupun mengemuksken alter-

natif/ gsgasan-gagasan yang baru sama seksli.

Keberanien mengsmbil resiko

Perubshan dan pembsharusn termesuk pembangunsn, mengsn
dung resiko dapat meleset, terhambet ataupun : gegal
ssmgs sekali. Nsmun keberanl an mengambil resiko
itu adalsh perlu, apsbiles ingin memperoleh kemajuan.
Pemude dapat dilibatksn pada ussha-ussha yang mengan-
dung resiko. Kesispsn pengetshuan, perhitungan dan
keterampilen pemude ske n memberi kuslitas yeng baik
kepada kebersnian mengembil resiko.

Optimis dsn kegairahen semangat

Suatu kegagslan tidek sksn membust pemuda . ‘menjadi
patah semangat atsupun putus ase. Optimisme dsn ke -
gairshan semangat yang dimilikinye akan merupekan
daya dorong untuk mencoba maju lagi.

e. Siksp kemandirisn den disiplin murni

Pemuds memiliki keinginan untuk selslu mendiri delam
siksp dan tindskannya. Kemandirian ysng dimilikil itu
hendaknya /perlu dilengkepi dengsn kessderen disiplin
murni psdas dirinya, asgar dengsn demikian mereka dapat
menysdari bstss-batas yang wajar den memiliki rase

tenggang rasa.

Terdidik

Welsupun dengan memperhitungken faktor buta huruf dan
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putus sekolsh, secars menyeluruh baik dalam - arti

kusntitatif meupun dalsm arti kualitstif ' pemuda
relstif 1lebih terpelsjar karenes lebih terbukenya

keSempatan belajar daripads generasi pendahulunys.

g. Keanekéragaman dalem persatuan dan kesstuan bangss
Kesneks ragsman generasi mude merupskan cermin dari
kesnekarasgamen mesysrekat kita, dapat merupsken ham-

bs tan jike hsl ini dihaysti secars sempit den ekslu
sif. Tetapi kesnekarasgsman mesyersket Indonesis ds-
pst merupskan potensi dinamis den kreetif jike kea-

nekarasgeman tersebut ditempatksn dalam rangks integ
resi nesional yeng didassrkan atas semangat dan jiwa
Sumpah Pemuds tshun 1928 serte kesemssn :semboysn

Bhineka Tunggal Ike. Sehingga dengan demikisn meru-
paksn sumber yang kays untuk kemsjuan bangss kite
tersendiri. Untuk itu tisp unsur pemuda /generasi
mude depst didorong untuk menampilkan potensinya yang
terbaik den diberi persn yang jelas serta bertanggung
jawab dalam menunjsng pembangunen nssionsl.

h. Pstriotisme den nasionslisme

Pemupukan rasa kebengsaen, kecintaen dan turut memi-
1liki bangsa dan négara di kelangan pemuds perlu di -
gelakan, pada giliran gken mempertebal semangst peng-
" gbdisn den kesispannya untuk membela dan mempertahsn-
ken bangsa dsn negars dsri segals Dbentuk ancasman.
Dengan teksd dan semangatny ini pemuds perlu dilibat-
kén dalem setiap usahs dsn pementapan.: ketahsnan dan

pertshsnsn nssionsl.

i. Fisik kust dan jumlsh banyak

Potensi ini merupaksn kenyataan sosiologis dan de-
mograefis despat dimenfaatken dalem kegistan pemba -
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ngunsn yang “menghendski pengershsn tenags yang besar,
khususnys pembangunen masyarakst di daerah pedesaan,
seperti padat ksrya stau gotong royong membust jalen
bendungan dan sebsgainya.

j. ©Sikep kesatria

Kemurnisn ideslisme, keberanisn, semanget pengsbdisn

dan pengorbsnan dan tanggung jawab sosisl ysng tinggi
adalsh unsur-unsur yang perlu dipupuk dan dikembeng-
kan terus menjedi siksp ksatris di kslengsn pemuda/

generasi muda kits sebagal pembela dan penegsk kebens
ran dan keadilan bsgli mssysesrskst den bangsa.

k. Kemampuan penguasaan ilmu dan teknologi

Pemuda /generasi mude dapat berpersn serts secars ber-
deys guna dalsm rangkas pengembangan ilmu dan teknolo-
gi bila secara fungsional dapat dikembangkan sebagai
transformetor dan dinsmisstor terhadsp lingkungennys
yeng lebih terbelekeng dslam ilmu dsn pendidikan ser-
ta penerapan teknologi, baik yang maju, madyas msupun
yang sederhana. Untuk itu perlu dilengkapi dengan
lsndssan kesasdarasn etiks dsn morslitas Pancasila yang
tinggi. Tanps landssen tersebut penerapsn ilmu den
teknologi dapst menjurus kepadas sikep determinisme
yang tidsk msnusiswi.

Berdessrkan ureisn di atas jeles bagi kita - betaps
besar potensi yeng dimiliki oleh pemuda, agar potensi
tersebut depst dimanfastkan secara positif bsgi pembangunan
nasionsl mska kegisten bimbingsn yasng tepast dant  terarsh.
Pembinsan pemuda/genérasi muda memsng telsh men jadi kebu-
tuhan yang dirasskann oleh semua bangsas di dunis dalam
rangka penciptaan kehidupen yeng lebih baik.
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Di negare kits ads tigs aspek penting yang melandesi
ussha-ussha pembingan dan pengembangsn potensi ksun muds,
ysitu

a. Aspek pembsngunsn nssionsl

Dilihat dsri segi pembangunsn nasional, maks hakikst dari

padas pembsngunsn nasional adslsh pembangunsn manusia Indo-~-

nesia seutuhnya dan masysrskst Indonesia seluruhnya. Oleh

kasrena itu pemuds/generssi muda sebagai sumber . ‘potensi

bangsas harus dibimbing den bina dengan sebaik-bsiknys untuk
mengantarkan-pemuda-pemuda Indonesia ke mass depan sebagsi
suatu gehersi ysng sehat, tangguh dan bertanggung jawab
bertaqwa kepeda Tuhan Yang Mshaesa, cinta kepads tangh air

den persatuen bsngsa, demokratis, memiliki keterempilen ker
ja serta memiliki pandsngan-pandsngen rasionsl ysng dipadu-
ksn dengsn ketinggien moral Pancasils.

b. Aspek kebutuhen pembengunan -

Dinjesu deri segi kebutuhan pembsngungn nesional, meaka pemu-
ds sdslsh sebagai sumber dsys manusia yakni sebsgai tenaga
kerjaskerjs dimesa dateng dsn juga sebagei sumber insani
dari potensi bengsa yang perlu dipersispkan untuk berparti
sipasi ektif dan memberikan sumbsngen nyata kepada pemba-

ngunsn bangsa dan negara.

c. Aspek regenerssi

Masalsh pembinssn generssi muda adslsh menjadi sesuatu
yang sangat penting, terutema ditinjau dari espek regenersa
si. Pemuds sebsgai genersi penerus cita-cita perjuangan
bangsa, pemuda-pemuda kits hsrus diarshkan dan dipersipksn
sedemikian rups, sehingga bensr-benar merupakan jaminan
begi kelesterisn Pencesils dan Undang-Undsng Dasar 1945
serta kesinambungen pembangunen ngsionsl. Regenerasi buksan
mssals"Replacement of personsl", dan buksen sekedsr proses
perslihan stsu trensfer dari satu generasi ke generasi

34



bérikutnya, tetapi lebih dari itu, herus mengesndung srti
sebagai suatu proses trsnsformasi budsys bsngss ysng ber-

langsung secera dinamis dsn kreatif sebagsi satu  proses
kesinambungen sejersh kehidupan bsngss yang berlsndaskan

Psncasila dsn Undasng-Undang Dasar 1945.

Proses transformssi budsyas bsngss yang dimeksud meliputi;

1) Pewsrisan yang merupsksn kesinambungan den menjamin
kelestarian nilai-nilei luhur budsys bangsa serts fal-
safah hidup Pancasila sebagei wujud ideslnys.

2) Pelimpghsn dan penerussn tugess-tugss perjusngsn bangss
dsn negars yang bersendiksn Undang-Undeng Desar 1945
dalam menjega dan memelihsrs kelestariannya.

3) Melanjutkan dsn meningkstkan pengembangsn budaya bang-
sa dengen segala potensinya sgsr selslu mampu ‘dan .
memiliki ketshensn dan ketsngguhsn secsrs terus-mene-
rus dslem memberiksn jawsben secars tepst pesds setiap
tantengen zesmsn sntera lein dslsm bentuk penerusan
den peningkstan pembangunsn nasionsl yasng bertujuen
membangun msnusia seutuhnys dan masyarskat Indonesia
seluruhnys sebagai keseluruhen hasil cipts, kerss dan
karysanys.

Pada maess-masa mendstang terutama sekiter abasd XXI,
kite telsh ssma-sems menyedsri bshwa herdssarksn ramaslan
pera ghli-ahli bshwa abed XXI ini merupsksn . suatu. .zamsn
yeng sulit di mens dunis ekan penuh dengsn tantangan yeng
menimbulksn kritis besar , den pasti akan’ mempengaruhi
kelangsungan sejarsh kehidupan manusis di dunia ini.
Oleh ksrensnys tenpa adanye kesadarsn dan pengershsn selu-
ruh dsys upeys sepenuhnys dari semus pihsk di lingkungan
kelusrge, masysrekat, pemerintsh den terutama psrs pemuda
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sendiri - mgka kite tidsk skan msmpu menjswab tantangsn di

masa depan tersebut. Bila ussha itu tidak dilskssnsksan
yang dikarenaksn kelengshan kite, meka dikhswatirken sekan

terjadi malapeteke bsgi kehidupsn bangsa dan negsra dimass
depan nanti. Sehubungsn dengan hsl tersebut . . maka
ussha - usshsg penangan, penataan, bimbingen dan pembinasn
pengimbangan kehidupen kehidupan pemuda perlu dipersisap-
ksn dan menjadi tanggung jeswab dari seluruh bangss.

- Dengan penjelassn di atas dapaﬁ dinystsksan bghwa
ussha-ussha pembinasn, bimbingan dan pengembangsn po-
tensi pemuda kita didssari oleh tigs aspek yaitu aspek
pembsngunasn bnssional, aspek kebutuhan pembangunsn dan
aspek regenerssi,

C. Asss - Asas Bimbingan Bagi Pemuds Dan Oreng Dewssa

Kite mengetahui bahwe para pemuda dan orang dewasasa
memiliki potensi-potensi yang perlu dikembangkan. Oleh

karena itu agaer Dbimbingsn yang kite beriksn berdaya
guna dan berhasil guna, kite harus mengetshui terle-

bih dahulu ssas-ssas bimbingsn pemuds den orang dewsss.
Ases - asas bimbingan tersebut adalah;

e. Sikap hidup, minst dab dorongan hidup

Dorongen - dorongan untuk melskuksn sesuatu, bils
kite perhatikan dalam hsl melakuksn sesuatu, maka
skan terlihat sdanys perbedasn pasda orang dewass
para pemuda begitu juga hslnye dengan ansk - snask
msupun remaja. Hal ini disebsbkan oleh adenys ber
bagei ‘kewajiban den tanggung jeswab ysng harus di-
pikul oleh seseorang setelah is mencapail umur

dewasa.
Bagi orsng yeng sudsh mencspai kedewassan, kepads
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mereks dihadspkan kewsjiban-kewajiban untuk memben-
tuk dan membins rumah tanggs/keluarge. Kewajiban

- oreng yeng sudsh menginjsk dewsss jugs termasuk usag
ha menceri nafksh untuk membisysi kehidupan kelusr-
gs, membina rumsh tanggs, mengssuh dan ‘- :. mendidik

sneknya. Selsin bertanggung jaweb terhadap keluar-
ganys /kese jehtersan keluarganye, orang dewesa jugs
mempunysi. kewajiban terhsdap masyarskat, ysitu mu
lgi dari lingkungan terdekst (tetsnggs) hinggs te -
men sstu RT/RW, juge pada orsng-orsng sebangsa den
bshkan secsra tidsk lsngsung jugs pada umat manu -
sia sedunias.

Biasanya orang dewasa memiliki kecendrungsn untuk
berusshs mencapai posisi yang lebih tinggi dsaripada
orsng lein, bsik dalesm bidang perkerjssn meupun da-
lam bidang partisipesinya dalsm masyarakst.

Sehubungen dengan adenya kewsjiban-kewajibsn yang
ads di delsm diri orang dewsss , mskse ussha bimbing

ang yeng diberikan kepade mereks haruslsh memperha-
tiksn hsl-hsl sebsgasi berikut;

1) Msteri bimbingan yang diberikan hsrus sesual de-
ngan kebutuhsan mereka dalam pekerjean astsu dalsam
memenuhi kewajiben-kewajiban mereks terhadap
kelusrga dasn masysrsakat.

2) Adskalsnye kita tidsk boleh memsksskan orang
yang merasa tidek segolongan dengen ysng lain
untuk bersams-ssma mengikuti pengarshan msupun
penyuluhan dslam sstu kelompok.

3) Ksdangksls orang-orang yang tidak sama/berbeds
tingkatan sosial ekonominys tidek boleh dipak-
sekan untuk secara bersama-sesmas mengikuti peng-
arshan atau penyuluhan delam suatu kelompok.
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4) Petugas bimbingan harus berusshs menyesusikan
pemberian bimbingan dengsn wsktu mereks yang
tepat seperti setelsh selesai jem kerjsa.

5) Pembimbing harus mahpu menimbulkan kepercsyssn
maesyarakst terhadap pembimbing, hsal ini dapst
didasarkan stas kelebihan dalam pengetahuan,
pengalaman, kecskapan, kedudukean sosisl ,
umur msupun kepribsdian.

Pengelaman hidup ysng lebih banyak

Sejek mass kanak-ksnsk seseorang telsh memperoleh
banysk pengeleman dalem hidupnys hingga is menca-
pei dewassa. Pengslamsn-pengaslaman Yysang diterime
tersebut mempengaruhi bahkan menentukan sikap
hidup, pendirisn, jalan 'pikiran orang yang ber-
sangkutsn. Semua ysang ada psde diri seseorang
seperti siskp hidup, pendiriasn, jelen pikiran dan
sebagesinya apabils dibina dan dikembangkan dengan
baik dengsn sendirinys akan membantu perkembangsn
dan kemajuan masyerekat di mans ia sebsgai anggo-
tanys. Nemun bila segala sesuatu ysng dimiliki ter
sebut adalah bersifst négatif', maka kewajiban
pembimbinglah untuk membantu merubeh siksp hidup ,
pendirian, jslann pikiran ke sarash kemajuan Yysang
dicita-citsken masyarskat.:

Sikap-sikep hidup dan pendiriesn yang menjadi peng-
haleng bsgi kemajusn masyarskat itu misalnys;

1) Tidek suka/despat memanfsatkan wesktu luang.

2) Tidek percaya stss kemampuasn diri sendiri.

3) Kureng tekun dsn disiplin dalsm melskukan sua-

tu pekerjsan.
4) Lekas merass puss dengsn hasil yang telah di-
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cepai dan tidak ingin mencapsai hssil yeng le-
bih memuaskan stesu terbaik.

‘5) Selalu menyendiri dan tidak msu bekerja sama
dengan orang lain stau ikut berpartisipssi ds-
lam kegistsn masyaraskat.

6) Tidsk suka mengadskesn penelitisn atsu perhitu-
ngen sebelum melakuksasn sesuastu pekerjaan stau
kegiatan.

7) Mengabaikan norma-norms atsu stursn-aturan

yang berdsssrksn ilmu pengetahuan, misslnya
dalam bidang pertanian atsu kesehatan.

Siksp hidup dsn pendirisn adalah hasil daripada
pengalsmen masa lampsu, oleh karena itu untuk me-
rubshnys harus diberikan pengslsmsn-pengalemsn bsg
ru kepsda orang Yyang bersangkuten, yang dapat
menimbulken pengertian, kesaderan sksn keyskinan
bshwa sikap hidup dan pendiriennya selama ini ada
lgh tidsk beik dan perlu diubsh.,

Pengaleman-pengsaslsman bsru yang diharspken dspat
menyaderkasn dan meyakinksn orang ysng berseangku-
ten antars lain dengsn pengsrshan;

1) Bshws orang ysng lekas puss dengsn hssil pe -
kerjesannya sksn jasuh ketinggslan dibanding
dengan orsng-orang yesng selalu .ingin mencapsai
hasil yang lebih baik.

2) Betaspe banysk kerugisn ysng diderita oleh
oraeng - oreng ysng bekerjs tenpas penelitian
atau perhitungan.

3) Dan betspa besar keuntungsn-keuntungsn ysng
dapat diperoleh orang-orsng ysng berussha me-
menfaatkan wsktu luangnya dengsn ussha stau
kegiaten yang produktif.
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Ussha untuk memberiken pengalaman-pengelsmen bgru itulah
yang harus dilskuksn oleh Pembimbimbing dalam usghs me-

ngembangkan masysrskat.

¢c. Menyasdsri serta menginsysfi manfaat dan pentingnys
bshan bimbingsn

Sebghagian besar ansk-ansk yeng belajsr di sekolah
kursng menyadsri untuk sps sebenarnys pelajarsn -
pelsjesran ysng diterimanys tersebut. Setiap heri
mereks belajar karena memandesngnys sebagai suatu
kehsrusan bsagi setisp anak ysng bersekunlsh.

Bissanys slassn mereks sekolsh didorong oleh keing
“inan orsng tusnys demikisn. Mereka belajsr setisp
hsri-karema memang tuntutan terhadsp seseorang
yang sekolsh demikisn (sebesgai suatu keharusan).
rena hasil kegiatan belajarnys nenti skan diberi
nilai dslem rapor.

Pemuda msupun .orsng dewass dapat kita maklumi.
bahwa mereke masih memerluksn pendidiken ateu pela-
jaren sepsnjeng hidupnys. Bila mereks bersedia me-
nuntut ilmu lsgi atsu menerims pendidikan, meka ini
bukan merupakaﬁ kehendak orang tuasnys, melsinkan
berdasarkan atss kemausn mereka sendiri/kessdaran
mereks sendiri bshws pelsjesran ysng diterimanya itu
benar-bensr penting dan bermenfast bagi dirinya.

Orang dewassas sebagaimsnas telsh diursikan sebelumnys,
memiliki bsn. gk tenggung jawab seperti..terhsdap ke-
luargsnya, masysrskst, serts terhasdsp Tuhan Yang
Mghasess. Kewsjiban-kewajiban itu dapsat dipenuhi
dengen melakukan kegiatan-kegiastan yang Dbenysk
memerlukan tenagsa, pikirsn dan . ..wsktu. Untuk
kepentingan kelusrgs mereka herus mencari nafkeh ,
memelihara dan menegekkan rumsh tanggas, 1ia harus
mengasuh ansk, serts mendidiknye dengan perhatisn
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dsn kasih. sayang yang penuh._ Jadi abgbile dalam
kesibuken sehari-hari, mereks harus menyisihkan
wektu untuk menerims pendidiken, maka sangst perlu
pertimbangan -yang metang tentang sejauh  mansksh
pendidikan itu dapat bermanfast bagi kehidupannya
baik ‘spiritusl msupun material.

Dengan melihat hal-hsl sebsgaimana dikemukskan  di
atas, hendsknys seorang pembimbing senentiass ber-

usghe untuk dspst mengenal dsn memghami berbagai
segi kehidupan masyarakat pemuds dan orang dewasa.

Dengsn demikisn kits skan memperoleh bshsn  untuk
penyusunsn materi bimbingen yeng haerus diberiken.

Ads beberaps unsur-unsur kehidupan yang penting
yang dspst digunskan sebagai bshan untuk penyusunan
program bimbingsan ; |

1) Bagsimans care yang prsktis untuk mensikken ha-
sil stem "Income" keluargs.

2) Bagsimans cara-care menanggulengl secars efek-
tif bshaye-bshsys ysng mengencam kesejahteraan
keluarga/ekonomi pers peteni seperti; penyakit
ternsk, hama wereng, bshsya bsnjir, kekurangan
air untuk.sawah, den lsin sebsgsinya.

3) Bagaimana cars mencegsh bshaya Yyang seringvka-
1i mengsncam kesehatan kelusrganys, misalnya
melaria, TBC, demam berdarsh, dan lsin sebagei-
nya.

4) Bagaimsna cars memanfsstkan sumber/kekayaan
alam yeng ada di sekitar untuk kepentingen
bersama. .

5) Begaimans cara menghimpun dens dan daya dari
wargs masyarskat untuk mendiriksn bangunan guns
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kepentingan umum, seperti mesjid, pos keamsanen,
dan sebagsinysa.

6) Bageimsna cers membina, mengelols dan mengembang-
ken sustu usaha, atesu organisassi.

7) Bagseimana cara sebsik-baiknye untuk memelihars ke-
rukunsn dsn kegotong-royongan sntsra wargs mssys-
rakat.

d. Tingkat kecerdassn den kemsmpuan belajsr

Kebanyaksn orang menyangks bshws orsng yseng sudah dewa
ss, kemampuannya sudah mulsi berkurang dibsndingksn
dengen snsk-snsk usis sekolsh. Ads yang. “beranggapsn
bahwa makin tus seseorseng mskin berkurang kecerdssan-

nys.

Anggapan seperti di stas adelsh keliru. Sehubungsn de
ngen hal itu, memang sda kenyataan bshwas semakin " . tus
seseorang, ingatasnnya juga mskin berkursng.

Perbedaan-perbedessn ysng terlihet dslam' hgsil belajar,
tingkat kecerdssan, dan kemsmpuan belajar, hal itu ads
lsh perbedaan yang sdas ..antera individu yeng setu de-
ngen individu yasng lain. Setiap individu dilshirkan
dengen membswa bekat kecerdasan (intelegensi) tertenty,
yang peda masing—masing individu tidsk eds yang sama.

Tuges pendidiksn ialah mengembangkan bekat individu itu
sampasi pads batss optimal, yeng pads mesing-maesing in-
dividu tidek sams.

Tinggi rendshnya kecerdssesn seseorang depet . dilihat
deri cara seseorsng dalsm menanggulsngi masalsh yeng
anters lein terlihat psda kemsmpuan berpikirnys, misal
nya aspakah ia mudeh stsu sulit memahami sesuatu yang
dilihat atsu didengar, bagaimane is melskukan penye -
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susisn diri, tindsken dsn tingksh lskunys dengan
keadaan yang selalu berubsh-ubsh dalam lingkunganya.

Kite despat menyimpulksn bshwa tingket kecerdassan se-
seorané tidsk berkurang sesusi dengsn bertsmbahnya

umur seseorang tersebut. Hsl yang dapat._kitas temui
di lspsngen sdslsh bshws makin banysk orsng mendapsat
ksn pendidikan den bimbingsn, latihsn dasn pengslsman
make bakat dan kecerdsssn seseorang mskin berkembang.

Jika kits perhatiken, snsk~-snsk akan lebih mudah meng
hafsl pelsjsrsnnys dibanding orang dewsss, hal ini
bukan berarti bshwa kemampusn belsjar mereks lebih
tinggi dibending denggn orang dewssa.

Untuk dspat lebih memshami spa ysng dimeksud -idengsan
kemempuan belajar, sdaslah ; '

Yeng dimsksud dengsn kemampuan belajsr sdalsh;

1) Kemsmpusn untuk dapst menerims pelsjsrsn yeng di-
beriksen.

2) Kemampusn untuk membust menemuken hubungan -suatu.
hal yang diterima melslui bimbingan dengan hal
lein yang perﬁah dislaminys.

3) Kemampusn untuk dspst mengambil kesimpulsn dsri
contoh ysng dikemuksksn dalam pelajaran stau
bimbingsan.

4) Kemempusn untuk dspat memanfsstkan bimbingsn atsu
pélsjarsn yang diterimes dalam kehidupan seheri -
heri, )

Bimbingsh stau pelajsran hendaknys ‘diberiken dengsn
bshase yeng sederhsns agsr .mudsh.dipshami oleh yang
menerims bimbingsn. Selsin itu, hal ysng penting ju-.
ge menjsdi perhstisn sdslah adat kebiasaan stau tata
cara sopan santun dsn norma sosial lasinnya ysng berlsg
ku dalam kehidupsan masyarakat.
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BAB IV

MASALAH-MASALAH DAN USAHA MENANGGULANGI
SERTA PROGRAM PENANGGULANGAN
MASALAH PEMUDA DAN ORANG " DEWASA

A. Masglah-Masalah'Yang Dihadapi Pemuda

Di negara manapun di seluruh dunia, topik tentang pe-
muds: sensntiesa ramai dibicsarsksn baik di negare - negars
maju tetepi juga di negars-negsra berkembang. .Hal ini
menjadi lebih serius dengan adanys pengsruh . ..lingkungan
budsya dengan segals macam tekhnologi cenggihnys. Pemuda -
pemuds di negars berkembsang belum sisp menerims perubahan

dsn kemajuan ysng sangat pesat.

Psrs pemuds dslsm kehidupannya adalegh berada padsa
masa transisi atau peralihan dari masa kansk-kansk ke masa
dewasa. Mereka merasa buksn kansk-kensk lsgi, namun bils
disershi tanggung jawab sebasgal seorang dewasas maka mereka
.belum mampu berpersan dan berfungsi sebsgsi orang dewasa.
Jedi pers pemude dapet dikatakan sebsgei generasi ysng hi-
dup diantsra masa "dependency" (ketergantungan) dengan ma-
sa "independency" (ketidsktergantungan). Hal ini menja-
diken pars pemuds menjadi tidsk satebil dslam pola berpi -
kir msupun sikepnys ketika menghadapi sesuatu permssala
hen.

Keadaen enask mude sebagasimana yang diungkepksan di
atss, skan menyebabkan timbulnya bermacem---macem masalsh
yang timbul di dslsm dirinya. Secara gsaris besar, masalsh-
mesalah pemuds (generasi muds) dspat ditinjsu dari berbagsi
"aspek sosial yaitu;

a. Aspek sosisl psikologi ; Secara umum perkembangan
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pemuda yang sedsng menuju kedewasasn tidaklsh berjalsn
lancar, namun hampir selalu mengalami hsmbetan. - Besar
kecilnyes,serts tingkast intensitasnys hambstesn tersebut
ditentukan oleh fsktor-faktor yang mempengsruhi:individu
"pada waktu kecil baik di rumsh tenggs maupun di lingkung
an masysrskat di msns anak itu hidup desn berkembeng.

Faktor-faktor yang menjadi hembatsn dan mempengeruhi pro
ses pertumbuhan dan perkembsngan kepribadisn sejak masa
kanak-kansgk hingga usia dewssa sntars lain seperti ;
keterbelskangan jasmani dan roheni/mentsl yang berskibat
individu mengslsmi kesulitsn dslasm menyesusiksn diri
beik secsrs jasmsnish maupun rohaniah. Selain itu.faktor
salah ssuh oleh orang tusa/keluargs maupun guru-guru di
lingkungsen sekolsh, pengsruh negstif deri lingkungsn per
gaulan sehari-harioleh teman sebaysnys yang memang sudah
menderita kelasinen-kelainesn sosisgl psikologis. Pembinaan
anak di wgktu kecil memberikan pengasruh yang besar terha
dap perkembangan selanjutnya.' Jika pembingan pada waktu
kecil basik, ensk selalu mendspat sentuhsn-sentuhsan serta
kepussan emosionsl msupun kepusssn filsik seperti makshan
den minuman den lsin-lain, bsgi ansk/individu ysng mends
patken kepusssn-kepussan seperti ini, tidsk skan banysk
mengalemi mssalah-masalsh dalam meyesuaikan diri dengan
lingkungsn. Apsbiles suatu fase perkembangan berjalan
dehgan sukses maka fese selanjutnys juéa ekan berjalan
dengan baik. Kesuksesan individu dalam menjeslani sustu
fase perkembangsn memsng sangat penting sebab skan mempe
ngesruhi perkembsngan fase selanjutnya.

Hambstan-hsmbatan dslasm proses pertumbuhan dan perkemba-
ngan kepribadian serta penyesuasiasn diri secsra jasmaniah
den mentsl psds pemuda, akan menjadi sumber dari kenska-
len remsja, menentang orsng tua dan guru, serts kecendu-
obast-obst terlarang (narkotika) dan perbuatan-perbustan
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lain yang bertentangan dengan norma-norma masysrskst.

Aspek sosial budsya ; Aspek sosisl budsys sanget pen-
ting untuk dienslisis lebih jauh ksrens menysngkut ha-
kikat kelangsungsn bangss dsn negsra. Pemuds sesuai

dengan perkembangsnnya berada dalam proses pembsngunan
den modernisesi dengan segals akibst sampingannys ysng
dapat mempengaruhi proses kedewasssannya. Jike pemudas
tidak memperoleh arsh yang jelss dalam prose perkemba-
ngannya, mska sksn mempengaruhi corask dan warnasn dsri

masa depsn bangsa dan negara (menjsdi tidask  .sesusi

dengan yang dicita-citekan).

Pertentangan nilei-nilai budays antars generssi muda
dengan generssi tua ( seperti nilei-nilsi budays tradi
sional) sgkan menimbulksn perbedaan sistem - nilsi

dan psndsngan dalem mencepsi cita-cita bangss, yang
peds skhirnys dapst sebagei penyebsb terputusnya kesi=
nambungen nilai-nilei perjuesngan Proklamasi Kemerdekg
an Bangsa Indonesia 17 Agustus 1945.

Sebagsimana ysng terjadi délamf'kéhidupan di kotas-kota
besar, bshws pols hidup maesyasrskast Indonesia ysng ber-
sifat kegotong-royongan ("gemenschaft") bergeser - ke

arsh kehidupsn yeng bersifat 'individuslistis'. Bils

kenystasn seperti ini tidsk ditanggulangi dengan bsgik
dan segra, meka skibatnya terhadap pemuds adalsh seper
ti; ress tidak aman, penolakan ('"negestion") dan keter-
asingan ("alienstion"). Ketegangsn dsn kecemasen sda-
lah bersumber dari rasa tidask esman, yang pada.gilirsn-
nya munculnya kenskalen tidek dspat dihindari. M¢C6£gk
hubungan orang tus dasn anak jugse dapat menjaedi sumber
timbulny ress aman atsu tidek amen pads anak. Orang

tus ysng terlalu keras, suka memukul /menyskiti secara
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fisik, tidak memberikan perhatisn yeng cukup, serta ku-
rangnys kasih sayang skan menjadi sumber bagi tercipts
rass tidak smen pads diri snek. Pertentsngan yang ter-
jadi sntsrs sysh dgn ibu (orang tue) jugas dapst menim
bulkan goncsngan batin dalsm diri ansk , ysang selanjut

nya berimplikasi sosial

Faktor-fsktor lsin yang daspat menimbulkan rasa tidsk
sman dalsm diri esnek _,- banyak jugas yang dapat
bersumber dari masyaraskst. Bagl sansk-snsk muda di
kota-kota bessr membutuhkann tempst-tempst bermsin dan
dan rekressi. Kurangnys tempat=tempat yang basik untuk
bermein desn rekreasi bagi snak-ansk muda skan merupa-

ksn masalsh tersendiri bagi mereka.

Faktor lain yang menjadi masslgh adalah kursngnya
waktu bagl orang- tus untuk mengajak ansk-snaknya berma
in ke tempst-tempst rekressi, hal ini disebsabkan oleh
kesibukan pekerjaannya, atau karena faktor ekonomi.
Akibst dsri semua ini ensk-ansk muda bisssnya bermsin
di geng-gang, di pinggir ,ateu .bshken di jslan rays
yang bamyak mengandung resiko. Apabils mereks sudah
tidak mungkin lagi dapst bermein karens ketiasdaan tem-
pat msupun kesempatan, di sast itulah merekas mulai
mengganggu ketertiben umum. Perkelshian, permusuhan
dan lain-lsinnys adslah akibst dari tidak diperolehnya
kepuasan dan rass eman. Pada akhirnys mereks menjadi

frustsesi, den dendam terhsdsp lingkungsnnys.

Ada hal yeng lebih penting dari semusa itu adslsh ten -
tang pengeruh sjaran-sjsrsn sgema. Meremehkan ajaran-
ajerann ggama dsn memudarnya kesadaren berbangss dan
kepribadien nasionel, aksn berskibst pengaruh otidak
bsik terhadasp pendidikan morsl shask-muds.” Hasl ini. jugs

disebabkan oleh pengaruh budsya asing ysng lebih bersi
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fat pemussan kenikmetan duniawi semats-mata.

Aspek sosial ekonomi ; Pertambshen penduduk yeng cepat
dan belum merestanys pembesngunan mengakibatkan penganggu
ran mekin bertambsh banysk jumlahnye terutams dikalang
an pemuda, disebabkan antaras lein karena kurangnyas la-

pengen kerja. Terbstasnya lepangsn kerja menimbulkan

bermacam-macam problema sosisl serts frustesi di kals
ngen anak muds. Problema-priblema yeng terjadi terse-

but tidsk terlepas dari adanys ketidek seimbangan ante-
ra kebutuhsn sksn pendidikan dengan penyediasn sarana -
sarana pendidiken, jumleh pemuds putus sekolsh semakin
bertambah, sedangkan di pihsk lein anggsaran pemerintah
terbates untuk penyedisan fasilitss bagi letihan-latih-

an keterampilan.

Di samping hsl di atas, sistem Pendidikan yang dilakss-

neken di negars kite belum menjawab tantangen kebutuhan

-pembangunan. Banysk pars lulusan dari sustu sekolsh

yeng terjun ke mesysrskat belum sigp pakai, skibatnys

" mereka  sulit mendapsat-.-pekerjaan.

Apek sosisl politik ; Akibat strukur sosigl dan masya-
kat yeng majemuk, dengan sendirinye pemuda sebagai pro
duknya juge memiliki latsr belakang den struktur Yyang
berbeda-beda. Dalam kehidupen sosiesl politik aspirssi
pemuda berkembang dan cendrung mengikuti pola ‘infra -
struktur politik yang hidup den berkembang psdes suatu
periode tertentu. Akibatnys di kelsngsn pemuds mgkin
dirasskan hesmbsta-hsmbatan untuk menumbuhken sustu ori-
entasi bsru ysitu pemikirsn untuk menjangkau kepenting

an nasionsl den bangsa di atas kepentingan lainnya.

Belum dihayatinye mekanisme demokrasi, yang berlaku .di

Indonesia, dsn belum terarshnya pendidken- politik di
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kelangan pemuda, dan belum dihaystinys tertib hukum
dan disiplin nasional, merupskan hambsatan begi penya-
luran aspiresi generasi mudas sgecars Institusionsal

dan Konstitusionsl.

D4y pihsk pemuds, mereka merasaskan aspirasinys kurang
kurang tersalur, kebebasan berpendspstnya dikursngi
sehingga mengakibatkan mengendornys daye kreasi dan

ke jenuhsan uhtuk berpikir,

B. Usahs Menanggulangi Masalesh Pemuda Secars Makro

Psde bagian terdshulu (bag. A) telsh diursiksn msasa
lsh-masslah yang dihsdapi psara pemuds dewssa ini secars
terinci. Agar masalah-masalsh tersebut dapst ditsnggule-
ngi, diperluksn usshs secara maskro., Ussha secara adslsh
useha-ussha yeng terpedu deri seluruh potensi nssionsal,
terarah desn berencans dengsen melibstkan genera si muda
sebagal subyek pengembangsn. Belum dilibatkannye seluruh
potensi yeng ada ini, meyebsbkan masslgh-masalsh pemuds
tersebut belum terselessikan secare tuntas. Penamganan ma-
salsh pemuds secars tuntas perlu dilskukan dsn melibstkan
semua pihak sudah tidsk daspat di tawar-taswern lagi. Contoh,
messlsh ketenagekerjsesn, terutams tentang deta pengsnggursn
yang sudah mencapal tingkat mencemaskan. Untuk mengurusi
masalsh ketensgskerjsan ini ssja perlu melibatkan berbagsi
pihsk. Mensnggulsngi masslsh-masslsh lsinpun memerluksn
ussha-ussha yang terpedu daen menyeluruh. Supays penye-
lessian massleh tidgk simpeng siur msks, asas, srsh dan
tujuen pembinsan generasi muds delem rangks memecshksn ma-

salsh-massalah pemuds merupskan hsl yang ssngst penting
('urgent').
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8. Asas, grgh dan tujuasn Pembinean dan pengembsngan genera

rasi mudea

- Usshs menanggulangi masalsh-masslsh generasi muda
terutama masaleh pemudanys, dikensl sdanys asas, arah - dan

tujuen pembinsan dan pengembangsn generasi muda.

Asas adslsh prinsip-prinsip yang digunskan dslam rangka mem
bine dsn mengembengksn generssi muds baik secsrs individu

maupun secgra nasional (menyeluruh).

Arah den tujusn menunjukken ke mans generaesi muds skan di-
tuntun deslam rangkas membimbing dan mengembangksn potensi -

potensi yang mereks miliki.

Pembinaan dsn pengembangan generasi muds pads dasar-
nya adalah upays pendidikan baik formsl msupun nonformsl
yang dilsksanskan secsra sadsr, berencsna, tersrsh, tera-
tur dan bertanggung jswab dalam rangké memperkenalkan, me-
numbuhkan, membimbing dsn mengembangksn suatu dessar yang
seimbeng, utuh dan selarss, Semuanys itu dslsm rangks mem-
berikan pengetahuén dan keterampilsn yeng sesusi dengan
baksast, keinginan serta kemampusn, sebagail beksl masa depan
nye. Kemudisn stss prsaskarsanys sendiri, seorasng pemuda da-
pat menambsh, meningkstkan dan mengembsngksn dirinysas, sesa-
menya meaupun lingkungannys ke arsh terciptanys mertabst ,
mutu dan kemampuan menusiswi yang optimal dan depat mendiri.

Pembinaan dasn pengembasngaen generasi muds paeds dassr-
nya adalsh ussha untuk mengstasi masalsh-masalsh genersi

muds.

1) Asas

Asss stsu prinsip-prinsip yang perlu digunskan dalsm

membina dan mengembsngkan generasi muds, islsh ;

a) Asas "Educatif - culturel" yaitu gsasbungan an-
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c)

tara prunsip-prinsip dan budsya.

Pembinaan generssi mude yang dilskuksn oleh
generssi di luar generasi muda didssarkan pads

asas ;

(a) Ing Ngarso Sung Tulodo; ysitu spabiles pem
bimbing berfungsi sebagasi teladsn, dapat
dijsdiksn panutsn oleh yang dibimbing.

(b) Ing Medye Mangun Karso; pembimbing berads
dirfengah, sehingga ie dspst membine kema

uan, motivetor dsn sebagsi dinsmisator.

(¢c) Tut Wuri Handaysni; di belsksng pembim -
bing berfungsi mengikuti, membimbing dan
mengembangksn potensi-potensi ysng dimili-

ki generasi muds.

Pembinasn dan pengembsngan sesesma generasi
muda memskai ases;- silih asih, silih sassh, dan
8ilih asuh. Artinye bahws sesama - generssi
muda perlu saling menghargsi dengan penuh ka-
sih saysng, seling mengembangkan pengetahuan
dan keteresmpilesnnya, serta saling memberikan
nasihat-nasihat yang baik, yang bensr '~ _dslam

rangkes membins den mengembangksn diri.
Asas persstuan dan kesatuen bangsa.

Asas Swgkarss

Pembinssn dan. pengembangsn genergsi muds dida=
ssrkan -atas asss sSwekarss dalsm arti menum-
buhkan, membantu dan mengembangkan kemauan dan
kemampusn generasi muda untuk senantissa me-

ngembsangkan diri dan lingkungsnnysa.
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2)

Arah

Arsh
pada
han

bar

a)

b)

d) Asas keselarassn dsn keterpaduan

Pembinsan dsn pengembangan generssi -.muds
yang dilskukan secara swskasrsa 1itu hendsklsh
selares dan terpsdu dengen berbagai bidang

pembangunan lainnys.

€) Asss pendaysgunsan den fungsionalisssi

Orgsnisesi pemuda stsu generssi muda dewassa
ini ssngst benysk den Dberagsm, Oleh kerens
itu perlu diadekan penatsan untuk meningkat-
ken days guns sesusi dengen fungsinyas ma-
sing-masing dalam program-program generasi
muda. Pelaksanaan pembinasn dsn pengembangsn
generasi muda perlu tetap dapst memelihara
sifat dan watak kemandirisn ' (independency)
generasi muda, ksrens 'kemandirian' inilsah

yang sakan melshirksn dinsmika dan kreatifitas.

pembinasn dan pengembangan generasi muds ditujukan
pengembangan yseng memiliki keselarasan dsn keutu-
eantara ketige sumbu orientaesi hidup (lihat gam-

2).

Orientesi kepsda Alleh (ke stass), Tuhan Ysang
Mahsesgs, nilsi-nilai esgama serta fealssfah hidup
yeng benar. Pembinaan dsn pengembengan generasi
muds meurut sumbu ini adaeleh pengembangan individu
sebagai insan yeng taqws dan berimen kepads
Allsh Yang Mshaesa serts menggmalkan ajarsn-ajsran

Nye dalam segala aspek kehidupan.

Orientessi ke dalam, terhasdap diri sendiri.
Pembinaan dsn pengembangan generasi muda menurut
sumbu orientasi ke delam 1islsh pengembangan .

bagsi dinsan biologis, inssn intelek den berbudi
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c)

sumbu orientasi ke dalem ielaﬁm pengembangan

sebsgal inssn biologis, insen intelek dan berbu-
di serts 1insan kerja. Insan yang dapst mengem-
bangken Dbskst dan kemsmpuen jasmenish den roha-
nishnya. Kemudian pads sakhirnys dspst mencapai
pengembangan potensi yang maksimsl gnaters lain
dengan mengembangkan faktor-faktor kemampusn pada

dirinya ( segeale potensi ysng sds dalsm dirinya).

Fgktor-fsktor potensi ysng sda dslem diri geners-
si muda itu isalsh :

(1) Dorongasn untuk mempertshsnksn dan memelihsara

dirinyas ("self preservation").

(2) Dorongsn untuk mempertshenksn Jjenis atau-
generasinys ("pr .creation").

(3) Dorongan untuk menystsksn dirinys ("self
expression").

Dslem usgha ini mungkin ssjs individu sksen
bertentasngan dengan lingkungennys atau kesds-
an. Sehinggs diperluksn kekuatan atsasu kemamn
pusn untuk mempertashasnksn kepribadisn diri-
‘'nya. Seperti kemémpuan untuk tetap berjeslan
di atas agame dan moral ysng benar-bensr diye-

kini kebensrannya.

Orientasi terhadep lingkungan, budsys, sosisl, alsm
dan masa depan. Pembinaan dan pengembangan generssi

muda ~menurut sumbu orientasi ke luar dibagi stas;

(1) Orientssi terhadep lingkungan, budsye, sosisl,
dan galam.
Orientasi di sini menitik beratksn pads Pengem

bangen masysrakst sebagel inssn budaya, inssn
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sosial ekonomi. Tercskup dalsm hal ini yaitu
sebagai insan karye den insan profesi ysng
memiliki kemempusn untuk menggali, memenfeat-
kan dan mendayasgunskan sumberdays alam dan

sekaligus msmpu memelihsra kelestsriannys.

(2) Orientssi terhadap maéa. depan, sdsleh untuk
menumbuhken kepekasn generssi muds terhadsep
situgsi masa kini dalsm hubungennys dengen ma-
sa depan. Kepeksan terhadeap mssa depasn me-
numbuhkan kemampuan ' untuk ﬁowas diri,krestif,
kritis, dan konstantif serta menumbuhksn kesa-
dsran bagi keseimbangsn nilsi-nilei luhur bsang
sa dsn negara.

ALAL- ALILAY
KETUHANAN

ME
\/lDEOLOG‘

SUNBY KERRHANIAN
SUMBU DEQLDGI

ORIEAI TR Sy
MAiam

SUNMBY  BUPAYA
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Gambar 2
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Argh Kebijsksanaan;

Arsh pembinasn dan pengembangan generasi muds yeng di
tujukan kepsds pengembangan - yang memiliki keselarsssn dan
kebutuhan sntars ketigs sumber orientasi hidup di atss, dan
kemudian dijabarkan dalsm arah kebijsksansen dan program

yeng lebih operasionsl.

Arsh kebijsksaneasn adslsh berdassarksn psdas Pola Dassar Pembi
naan dan pengembangsan Generasi Muds ysng depst diursikan

sebagsi berikut;

a) Kepemimpinan dan keterampilan.

Letihan kepemimpinan dan keterampilen disrahksn deng-
sen sedemikisn rups sehinggs dapat mengembengken kesadsran
den kemasmpuan mentel spiritual, kemampusn dalsm menyusun
rencana kerjs, pengorgasnisasian dan pengelolssn. Hal ini
dipendang dari ségi lesdership. Sedsngkan untk bideng kete
rampilen diharapkan depet mempersiapken kader-kader pemba-
ngunan yeng terampil, yang pada gilirannys sken mampu mengi
si lspasngan kerje atesu menciptakan lapangsesn kerja. Jika da-
lam satu lstihsan keterahpilan menggunskan kurikulum yang
tepat, penyelenggaresesn latihsn yang teratur, meka skan da-
pat melshirken kader-kasder/tenage-tenaga .ysng terampil.
Terhadep pars peserts lastihan perlu diberikan sertifikst
yang bernilei. Sertifikaet itu harus ditunjeng dengan per-
atursn-peraturan sgar pemegang sertifikst gken memperoleh
prioritas untuk kesempatan kerja atsupun bagi " yang akan
mencipteksn laspsngan kerjs sewajarnys memperoleh kredit,

b) Kesegsran jasmani dan days kressi

Materi progrem kegiatsan ini terutama diarshksn mela-
lui kegistasn olshrega dan kesenisn (senibudsya). Aktivitas

keolehragean delam konteks pembinasn generasi muda di sam-
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ping mewujudken kesegarsn jesmeni, dititik beratkan untuk
menimbulkan sportivitss, kejujursn dan kesetiskswengn. Untuk
olagh raga préstasi pembinsannys disslurksn melaluil Komite
Olsh rega Nasional Indonesis (KONI). Pertemusn-pertemusn
olah raga baéi generssi muds kits dipolakan sesusi dengan
penyaluran - orgenisasi-orgsnisssi pemuda yang ades yaitu
POPSI (Pekan Olshrags Pelsjar Seluruh Indonesis) untuk pe-
lajar. PORSENI mshasiswa den PORSENI (Pekan Olshrags dan
Seni) pemuds.

c. Peningkstsn dan perlusssn partisipasi generasi

muda dslam pembangunan.

Partisipsesi dalam hal ini dititikberstksn pada nilei-
nilsi .-idealnys dibanding pads nilsi-nilai fisik. Oleh
karena itu keikut sertaan pemuda dalsm program yang menun-
jeng pembangunan seperti masslah kependudukan, transmigra-
si dsn koperssi perlu digalekkan.

Keterlibatan pemuds dslam trensmigrasi memerlukean
fasilites 1latihsn, untuk itu sudsh diresmiken Pusat Latih

ean Pembangunan di Rajsbasalama Lampung.

Keterlibatan pemuda dalam masalah-masslsh yang berhu
bungan dengan kepehdudukan dierahkan melalui lembaga kepen
duduken pemuds dan merupsksn sustu badan koordinssi dari
organisssi-organisasi pemuds /mshasiswa yang bergersk dslem

bideng kependudukan.
d) Patritisme dsn Ideslisme

Nsik turunnys nilail pstriotisme ssanget dipengaruhi

oleh perkembangan sosisl dan perkembangan sejarsah. Oleh
kerena itu tidsk perlu membandingkan nilai patriotisme sea-
st ini dengen nilsi patriotisme pada kurun waktu tehun

1945 misalnya. - Demikisn pula hglnya ideglisme seseorang.
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Hal ysng penting /perlu dilskuksn adslsh mempertebal seme-
ngat kebangsaan dan harus dipupuk terus. Melalui kegistan
wisate remajs, spressi budays dan kebesaran sejarsh bangss,
penghsysten nilsi perjuangan psra pshlawsn bangsas, pengem-
bangsn kelompok-kelompok pencinta slam skan depat membantu
usshs menumbuhken nilai-nilai tersebut di stas.

e) Menanmkan kesadaran berbangsa dan bernegars

Kesadaran berbangss dan bernegars harus terus dita-
nemkan pada generasi muda agar nilsi gagasan~gagassn dasar
dari sstu negsra dsn bsngsa bensr-benar dihsysti, dikemba-
ngken dan Dberkesinambungan. Untuk pendidiken politik
dalam rangka pelsksanaan demokrssi di Indonesis serta
pelsksangan UUD 1945 perlu dilskssnakan secars terus mene-
rus melslui lstihan-lstihsn kepemimpinan, diskusi dan

forum-forum ilmish den lsin-lsgin.

f) Kepribadian den budi pekerti luhur

Bangsa Indonesia adalsh bangss yang sgemis, pengabdi
kepada Tuhsn Yang Mshsess. Refleksi dari pengabdiannys
itu menumbuhkan sustu kepribsdian tertentu ysng memancar-
ken nilai morsl yang tinggi dan toleransi, cints sesamanys.
Saling hormat menghormati dsn tenggang resa, sopan ssntun
dan berbudi pekerti. Nilsi-nilsi moral yang sgung ini ha-
rus dikemba ngksn terus sgar kelak bagaimanapun modernnya
bsngss kita, wajsh kits sebasgei pribadi ‘bgngsa .- ... tetap
menonjol. Pendidiken-pendidiken ysng menunjang ke arah me-
nonjolnys nilei-nilsi pribdi bangsa perlu didukung. Dan
pendidikan agama adslsh elemen penting dalem usgha ini,
Di sisi lain peransn pendidiken formsl dan nonformal, pe-

renen orang tua dan guru benar-benar sangat penting.
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g) Penciptaan iklim Yeng sehat gunas memungkinkan
krestivitss generssi muda berkembeng secsrs wejar

dan bertanggung jawab.

Terciptanys iklim yeng sehst tidsk hanys deteng dsri
setu srah. Masing-masing unsur delasm masyasreskat termssuk

-generasi mudenye berkewsjibsn menciptsksn iklim ini. Adanya

perbedaan pendspst, salin curiga, tidsk sgkan menunjang satu
iklim ysng sehat. Untuk itu komunikasi sosisl timbal bslik
harus digelskken. Dialog-dislog langsung dan terbuks anta-
re pemerintah dengan psra generssi muds /mghasisws dan

sntasrs generssi muda sendiri skan membantu terciptanys ik-
lim kepemudsan yang bergairsh, krestif dan berkepribadian,

h) Peningkatan fungsi dan pengembangan wadsh-wadsh

pembinsan generasi muda.

Masglah yang berhubungsn dengsn fungsi den pengem -
bangan wadsh-wadsh pembinaen generssi muda disrshkan pseda
kebijaksanasan penatsan dan pengelompokkan ke dalam jalur-
jalur pembinsan yang sudah ditentuksn. Hal ini sudsh ter-
susun seperti dalsm pola dsssr pembinasn dan pengembsngan
generssi muda. Usshs-usaha penatasn ini sejsuh mungkin
sken ditempuh melalui care-cars konsultatif, persussif dsn
edukatif, yang skhirnys skan dimsntspkan melalui sustu
undsng-undang yang mengatur organisasi-orgenisasi sosisl
kemasyarakaten ysng ada ( undsng - undang keormasan ter-

masuk orgsnisssi pemuda ).

i) Peningkaten den pensmbahen sarsns dan fasili-

tas bagi pengembangan generasi mudsa.

Ussha-usgha untuk peningka tan dan pengembeangsen sara

nas den fgsilitass bagl pengembangsn kepemudsan ini dirasa-
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kan kebutuhannye oleh ksrena masih kursngnyas serans yang
gda. Untuk kepentingan ini, mulei dsri Pelits III seku -
reng-kurangnya baik di Pusat msupun didsersh-dsersh telsh
diusshskan pemenuhan dari bermscem-mscsm ssrans dassr untuk
pengembangan kepemudaan. Antara lasin Pusat Informesi Kepe-
mudaan, Pusat Lstihan Kepemimpinsn Pemuda Tingkat Nasional,
Gelanggang remeja, bslai-balai-lstihan keterampilan pemuda,
bumi perkemshsn, fasilitas-fasilitas wisats pemuda /remaja,
peralatan olshrage, kesenian dsn lsin-lain. Masalehnya
delam hsl ini adslah terbatasnya dane yeng dislokssikasn pe-
merintah delam bidang ini, jalen lain adeslah dengan meng -
usshgkan sgar masyargkat dapst berpertisipasi dalem menga-
tesi sarsn/fasilitas ini.

Daeri ursisn di atses dapst kita lihat pshami bahws
arsh kebijskssnaan tersebut adelash merupskan upays dalem
rangks pencepsian tujuan pembinsan den pengembsngen genera

si mudasa.

3) Tujuan

Tujusn pembinesan dan pengembangsn generesi muds secara
garis besarnys islah;

a) Mewujudkan kader-kader penerus perjuangan bangsa

yang bertaqws kepadas Tuhsnn Yang Mshsesasa.

b) Memupuk secars terus menerus jiwa dan semangat sum
psh pemude tshun 1928 delsm rangka mempertebal se-
ms ngat kebangsasn serts memperkokoh persatuan dan

kesatuan bangsa.

c) Melshirkan kader-kader pembangunan nasional dan
angkatan kerjs yeng berbudi luhur, dinamis, kreatif,
berilmu dsn berketerampilen, semangat kepeloporan

dan berjiwa kerskyatsn.
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d) Mewujudken kader-ksder bangsas yeng memiliki kresti-
fitas budays nasionsl, maju den modern tetapi tetsap
mensmpilkan kepribadian bangsa.

e) Mewujudksn keder-kader pastriot pembels bangsa dan
negars Yyang berkesadarsn dsn memiliki ketshensn
nasidnal, pengemben dsn proses nilgi-nilsi serta
cita-cita Proklemaesi kemerdekaan 17 Agustus 1945
sesusi dengan pembuksan dan isi Undang-Undang Dassar

1945.
C. PROGRAM PENANGGULANGAN MASALAH PEMUDA

Progrem pensnggulsngsn masealsh pemuds merupsksn bagian
integral dari upaye menanggulsngi messlsh-masslsh pemuda,
dengsn meksud sgar dapat menumbuhksn pemuds sebegsi manusia
pembangunan. Manusia pembengunsn yaitu yang depat membangun
diri sendiri serta bersams-sama bertanggung jawsb atas

pembangunan bangsa.

1. Program

Program kegiatsn yang diharapkan dapat membantu me-
mecahksn masalsh-masalah pemuda sntsrs lain sebagai

berikut;

a. Meningkatksn ketaqwasn terhsdsp Tuhsn Yang
Mahaesa, dilskukan melalui *“kegisten Musabsqgoh
Tilawatil Qur'an (MTQ), pendidiken keagamaan
beik formsl maupun nonformsal, ceramsh dan semi-
nar agesma, memperingati hari-hari besar sgama,

pelsksanasn ibadsh dan lain sebagsinys.

b. Menanamken kessdsrsn berbangss dan bernegars

melslui program pendidiken politik dalem rangks
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e)

pelaksanssn demokrasi di Indonesia. Penghayaten
den Pengamalsn Pancasils dan Undang-Undsng

Desar 1945 secare murni dan konsekwen, pemupuk-
an kesadaran den tanggung jawab nssional den

sebasgainys.

Mempertebsl idealisme dsn semangst patriotisme

melalui program: '

- Wiseta pemuda ; yang dimsksudken untuk mem-
perluas cakrawala pengetshuan mengensi tanah
air dan budsys bangsa Indonesis di kalangsan
pemuda.

- Apresissi budasya bangss, untuk mengembangksn
days kreasi dan memperoleh persshabstan
antar pemuds.,

- Pemshamen kebessran Sejsrah bangss.

- Pencints @elam dan kelestarisn alsm dan lsin

sebagsiaya.

Memperkokoh kepribadian, disiplin dsn memperting

gi budi pekerti berbentuk program-proram;

-~ Pendidiken kesagsmaan dan kerohanian.

- Pendidiksan budi pekerti luhur.

- Meningkatken peranen oreng tua dan guru dalsm
pembinsan generasi muda.

- Berbegsi lstihan kedisiplinen dan sebagsainys.

Memupuk kesegarsn jesmani dan dsya kreasi mela-

lui _program;:

-~ Keolshragssn, untuk kesehstsn, prestasi msu-
pun rekreasi.

- Kesenian.

- Ussghs kesehstan

- PFestival pemuds, dimsksudksn untuk mengembang

N

61



f)

h)

kan days kreasi den kesetiakswansn antarge-

nergsi muda dsn lain-lain.

Mengembangkan kepemimpinan, iimu den keteram

pilan, kegisten-kegiatan antsra lain;

- Latihsn kepemimpingn, di:: samping -untuk
mempersiapksn pemimpin pemuda tingkst
dsersh maupun nasional, jugs dimaksudkan
puls sebagei sarana pendidikan politik
bagi generasi muds.

- Letihsn keferampilan, meliputi wiraswas-
ta, koperssi, perbengkelan desn lein-lsgin.

- Penelitien dsn lain sebagsinys.

Pembsngunan krestivitas generassi muds seca
ra wajar den tanggung jawab diselenggsra-
kan melslui forum diskusi ilmish, membsang-
kitkan kebiasaan menulis dan menyispkan

medis komunikasi, miselnya; majslah, surat

kabar, rsdio televisi dan lain-lain.

Untuk menciptakan kesempaten berpasrtisipsasi
delem pembangunan diprogramkan melaluil kegi
atan-kegiatan ;

- Pembangunan masysrskat terutams di dsersh
vedessaan.

- Koperasi-koperasi Produksi atsu jass, -
seperti Koperasi Unit Desa, Badan Usahs
Unit Desa, kewirsswastsan, sngkuten kers
jinen, pertukangsn, perbengkelan, peter-
neken, perikanan lsut, darat den sebagai
nyas.

- Kulish Kerja Nyata (KKN), Bedan Urusen
Tenaga Sukarels Indonesis ( BUTSI ),
Pusat Kesehatam Masyarakét, Kelusrgs Be-
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Berencana, Pendidiksn Kesejshtersan Kelusrgs
( PKK ), Lembaga-lembegas pendidikan /latihan
den penelitian, Badan-bsdsn Konsultesi dan
Bimbingen Penyuluhan, Lembags Konsumen, dan
Lembasgs Bantuasn Hukum, Bimas, Inmes, Inpres
dan sebagainys.

Program trsnsmigrasi, pemukimen kembali,
penghijesuan dan pemeliharsesan kelestarisn

lingkungsn dan sebagsinya.

Sssaran

Sasaran menurut bidang-bidangnya entsara lain ;

1) Sesarsan pembinsan dan pengembangan keagamsan

Sesaran utama yang harus dicspai agar gene-
rasi muda betul-betul dapat menjadi wargs
negara yang bertsqwa kepada Tuhsan Yang Mahs
ess. Senantiesss mensyukuri nikmat dan
karunis Nya. Msmpu menerapkan dan menjalen
kan ksidah-keidsh agsms dslam kehidupsn se-
hari-hari, dalam rangks hubungsnnya dengean
sesama manusiaAdan alam lingkungannya.

Mampu mengembangkan pengetshusn agemanyasa.
Sesarsn Pembinsan kepribadian dsn kebudayaan.

Agar mempunyai budi pekerti yang luhur, ber-
pribadi kuat dan sehat sesuai dengen yang
ditentukan falsafah negars, Sebagai sustu
bangsa ysng terdiri dari berbsgei suku dan
memiliki berbagasi macam pols tatskehidupan,
dalam rsngka integrasi nasionsl,. perlu. di-
kembangken budsys nasional. Mskes tujusn da-

lem mengembangkan budays dikslangen generasi
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3)

4)

5)

muda adalsh membaws mereks kepads sistem kebu-
deyaan nesional dan tidsk bertentangan dengen

agama dan kepercayaan ysng diakui negsra.
Sasaran pembinsan jasmanish

Pembinaen jasmsni ysng menyengkut kesehstan
generasi muda didessrksn atas kepentingan dan
kebutuhan pembinasn bsngsa. Semua sspek kehi-
dupan dan semua lapsngan pekerjasn menuntut
kondisi jasmsni yeng beik dan sehst.

Tujusnnya ialeh agsar setiap individu mempero-
leh keadaan tubuh yang segar, kuat, tangkss,
terampil dan sehat untuk dapat den mampu melak
sanakan tugss dan kewajibennys serta mengamsl
ksn hak-haknya secara konstruktif dan produk-
tif.

Sasaran pembinsan dan pengembangsesn intelek

Intelek dan kemampuen berpikir sebagsai ksasrunis
Tuhan yang tinggi yang ede pada manusia, wajib
dikembangksan sgar kehidupan den penghidupen
individu msupun bangsa mampu untuk menyerap
dan mendeysgunaksn ilmu pengetahuan dan tekno-
logi sesusl dengen perkembsngan bangsa di

dunis.
Sassran pembinaan dan pengembangsan kerja

Generasi mude sebagai sumber tensgs manusis
sudeh seharusnya dipersispkan secara fisik,
mental dan spiritusl untuk mejadi tenags kerja
yang nentinys mampu menciptskan lapsngsn peker
jean. Tujuen dan pembinasn generasi muda da-
lem hal ini i1slah untuk memberikasn kepsstian
masa depan dan menjadikan generasi muda seba-

gali tenaga kerja yeng berwirsswssta, berwira-
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6)

7)

8)

usahsa, bermotivesi, cakap terampil, kreatif dan
bertsnggung jawab. '

Sasaran pembinsan ideologis

Pembinasn ideologi generasi muds dilekuksn ds -
lam rangka pembinssan pembangunan bangss dan
kepribadisn nasional ("Natio and character
building") den ditujuken bagi kelangsungsn
hidup sebasgai bangssa yang merdeks, berdsulat
den berkepribsdisn nasional berdssarkan Psnca-
sile dan ysng mempunyai keduduksn terhormat di
dunia internssionsl serts berpersn sktif dalsm
membina perdemsien dunia. Generasi muda hsrus
dibina dan dikembangkan agar menjadi penerus
bangsa (perjusngesn) yang leysk dsn mempun da-
lam rangks pencespaian cits-cits nssional, yaitu
masysrakat adil dan mskmur yasng diridhsi oleh
Tuhan Ysng Mahaesa.

Sasarasn pembinssn dan pengembangsan patriotisme

den disiplin nasional.

Pembingan dan pengembangan patriotisme dileku
kan dalam rangks memﬁﬁna fden mengembangkan

serta mewujudken ketshanan masional dan memsen-
tapkan disiplin nasionsl di segsla bidsng

menuju kejayssn bangss.

Sasa ran pembinsen dan pengembsangan kepemimpingn

Pembinaan dan pengembangsn kepemimpinen generssi
muda dilskuken dslam rsngks membins den mengem-—
bangkan calon-calon pemimpin bangse Indonesis
yeng cekap, arif bijesksana, negarawan yang ber-
tahnggung jewab, dan penuh pengabdisn kepads nussa
bangsa untuk dapat membswsa bangsa dean negsra

kepada cita-citas bangsa
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